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Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI/Indonesia
Eximbank) terus mendorong proses transformasi bisnis
yangtelahberlangsungsejak2020,denganmelaksanakan
perbaikan fundamental secara komprehensif baik bersifat
organik maupun inorganik dalam berbagai aspek. Salah
satu fokus transformasi LPEI adalah penguatan seluruh
aspek pembiayaan, mulai dari proses underwriting
sampai dengan pencairan dan monitoring. LPEI juga terus
menyeimbangkan komposisi portofolio secara bertahap,
serta meningkatkan peran dalam ekosistem ekspor
terkait pelaksanaan mandat penjaminan, asuransi, dan
jasa konsultasi, termasuk fokus pada pengembangan
UMKM ekspor. Dengan demikian, LPEI terus memastikan
pertumbuhan bisnis yang berkesinambungan dan
memberikan dampak pada pembangunan nasional.

Indonesia Eximbank (Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia/
LPEI) continues to encourage the business transformation process
that has been ongoing since 2020, by implementing comprehensive
fundamental improvements both organic and inorganic in various
aspects. One of the focuses of Indonesia Eximbank’s transformation is
strengthening all aspects of financing, from the underwriting process
to disbursement and monitoring. Indonesia Eximbank also continues
to balance its portfolio composition in stages, as well as increasing
Indonesia Eximbank’s role in the export ecosystem regarding the
implementation of guarantee mandates, insurance and consulting
services, including a focus on developing export MSMEs. In this way,
Indonesia Eximbank continues to ensure sustainable business growth
and have an impact on national development.
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Sepanjang tahun 2023, LPEI telah menjalankan seluruh
mandat sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2009 tentang
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia.

In 2023, Indonesia Eximbank has carried out all mandates as
stipulated in the Republic of Indonesia Act No. 2 of 2009 regarding

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia.

e Pembiayaan
Financing
triliun | trillion

Outstanding Pembiayaan
Outstanding Financing

‘ Penugasan Khusus Ekspor (PKE)
National Interest Account (NIA)

rp4.993
milliar | billion

New Disbursement 8 Program PKE
New Disbursement of 8 NIA Programs

@ Penjaminan
Guarantee

rp/.381

milliar | billion

Outstanding
Penjaminan Komersial
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Commercial Guarantee

* Asuransi
Insurance

rp12.019

milliar | billion

Volume Asuransi
Insurance Volume

/“m Trade Finance
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rp16, 1

triliun | trillion

Volume Trade Finance
Trade Finance Volume

' Jasa Konsultasi
Advisory Services

389 739

EksportirBaru| DesaDevisaBaru |
New Exporter New Go Export Village
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-

O’ LPEI bagi Lingkungan Hidup
Indonesia Eximbank for the Environment

penyaluran pembiayaan sektor
UMKM berorientasi ekspor

rp14.49

triliun | trillion

Disbursement on the export-oriented MSME
sector

Intensitas Emisi Konsumsi Listrik LPEI mengumpulkan 103,5 kg
(botol) plastik bekas yang di

o O 8 donasikan ke Mortier.
! Ton CO,eq/M? II 03' 5 kg

Electricity Consumption Emission Intensity Indonesia Eximbank collected 103,5
kg (bottles) of used plastic which was

donated to Mortier.
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ola LPEI bagi Sosial Masyarakat
«» Indonesia Eximbank for Social Communities

20

talent | talents

LPEI ikut serta dalam ajang
Kemenkeu Mengajar ke-8.

participated in the 8" Ministry of Finance

Teaching event.

Desa Devisa Batik Aromaterapi LPEI memberikan pelatihan
asal Jawa Timur mengekspor dan pendampingan kepada
PdeUknYG ke Amerika Serikat, Indonesia Eximbank provided training
Malaysia, Singapura, Koreq, and assistance to

Jepang.

Aromatherapy Batik Go Export Village from I ® E

East Java exporting its product to United pelaku UMKM | MSMEs

States, Malaysia, Singapore, Korea, Japan.

N

~

-

°f3 LPEIbagi Nasabah

f ) Indonesia Eximbank for Customers

Inovasi pada sejumlah produk dan layanan, Inovasi pada sejumlah produk dan layanan,

antara lain Produk Trade Finance

Innovation in a number of products and services

antara lain Produk Trade Finance

Innovation in a number of products and services
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Kesinambungan Tema

Theme Continuity

Mendukung Peran dan Mandat Melalui Revitalisasi Fondasi
Revitalizing Our Foundation in Fostering Our Role and Mandate

LPEI terus berupaya mengoptimalkan perannya menjadi lembaga yang berstatus sui generis mampu berkontribusi besar bagi
peningkatan ekspor nasional dengan tetap mengedepankan prinsip tata kelola Perusahaan yang Baik, serta manajemen risiko
yang baik dan kehati-hatian guna mencapai pertumbuhan berkelanjutan. dukungan LPEI terhadap peningkatan ekspor nasional

' selama tahun 2019, dilakukan melalui penyaluran fasilitas pembiayaan, penjaminan dan asuransi; penyediaan tingkat suku bunga
Mﬂﬁﬂﬂ"ﬁu? yang terjangkau bagi eksportir terutama untuk segmen ukM berorientasi ekspor (UKME); pembiayaan kepada komoditi ekspor
% potensial dan jasa; serta penambahan jumlah eksportir baru (ukME) melalui program Coaching Program For New Exporters dari
kegiatan jasa konsultasi. LPEI juga memberikan catatan positif, khususnya dalam hal dampak ekonomi dan sosial (developmental
impacts) yang diberikan. Berdasarkan hasil pengukuran dampak ekonomi dan sosial (developmental impacts), fasilitas
pembiayaan yang disalurkan LPEI dapat berkontribusi terhadap kenaikan ekspor sebesar 3,6 kali Pembiayaan dan kenaikan
Produk domestik Bruto (PdB) sebesar 2,7 kali Pembiayaan.

T S

Indonesia Eximbank continued to optimize its role as an institution sui generis that is able to contribute to the sustainable growth
of national exports while upholding the principles of good governance, rigorous risk management, and prudence. the Company ‘s
support in enhancing national export during 2019 is manifested through financing, guaranteeing, and insurance facilities, provided
competitive interest rate to exporters particularly in the export-oriented SMEs segment, financing to potential export commodities
and services, and contributed in increasing the number of new exporters by holding a coaching program as part of Indonesia
Eximbank’s advisory segment. Indonesia Eximbank also delivered positive outcome, specifically in terms of developmental impacts
in both economy and social aspects. Based on the measurement of developmental impacts, Indonesia Eximbank was able to
contribute through financing facility an increase in export by 3.6 times Financing and an increase of gross domestic Product (gdP)
by 2.7 times Financing.

Menjadi Penggerak Pembangunan di Masa Pandemi
& Beraspirasi menuju Resiliensi dengan Agility
Propelling the Nation during the Pandemic

& Aspires toward Resilience with Agility

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia mengimbangi masa pandemi di tahun 2020 melalui penguatan fondasi dengan misi
“Regain Our Footing”. tujuannya agar LPEI tetap menjadi penggerak pembangunan di masa pandemi. LPEI juga berupaya
menjadi Lembaga yang penuh aspirasi menuju resiliensi dengan ketangkasan. Oleh karenanya di tahun 2020, LPEI
memfokuskan pada tiga aspek agar mampu cepat beradaptasi dan tetap tangkas dalam situasi sulit. ketiga aspek tersebut
yaitu melakukan restrukturisasi dan efisiensi, menjalankan mandat dan bisnis secara selektif termasuk Jasa konsultasi, dan
penguatan proses Internal. ketiga aspek ini kemudian dituangkan menjadi sembilan prioritas utama, serta sekaligus
menjadi strategi pengembangan bisnis LPEI di tahun 2020.

Indonesia Eximbank navigated the crisis in 2020 by strengthening its foundation through its “Regain Our Footing” mission in
order to continue propelling the nation during the pandemic. Indonesia Eximbank also aspires toward resilience with agility.
to that end, in 2020 Indonesia Eximbank focused on three improvement areas that would accelerate its capability to adapt
and staying agile amid a difficult situation. These areas were restructuring and efficiency, selective exercise of mandate and
business activities including the advisory Services, and internal process strengthening. these aspects have been translated
into nine key priorities that also formed Indonesia Eximbank’s business development strategies in 2020.

Penguatan Mandat Institusi untuk Meningkatkan Ekspor
dan Pemulihan Ekonomi Nasional

Empowering Institutional Mandate in Supporting Export

and National Economic Recovery

Pemerintah memberikan mandat kepada LPEI untuk menyediakan penjaminan atas kredit modal kerja yang disalurkan
oleh perbankan kepada pelaku usaha korporasi melalui program Penjaminan Pemerintah atau JaMINaH dalam  rangka
Pemulihan Ekonomi Nasional. terkait dengan hal tersebut, LPEI memiliki tiga peran penting dalam rangka meningkatkan
Pemulihan Ekonomi Nasional dan ekspor nasional sebagai  Special Mission Vehichle (SMV) kementerian keuangan
yang meliputi Penjaminan Pemerintah untuk pelaku usaha korporasi; pelaksana pada program investasi pemerintah; dan
penugasan khusus ekspor atau PKE dengan tujuan menyediakan pembiayaan ekspor.

Indonesia Eximbank has been given the mandates by the government to provide guarantees for working capital loans
disbursement by banks to corporate business practitioners through the government guarantee program or JaMINaH in
the framework of national economic recovery. as such, Indonesia Eximbank has three key roles in order to improve
the national economic recovery and enhance the national exports as a Special Mission Vehicles (SMV) of the Ministry of
Finance which includes government guarantees for corporate business players; the executor of government investment
programs; and export-specific assignments or PKE with the aim at providing export financing.
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Supporting Export Ecosystem
Strengthening Collaborations

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) secara aktif membangun kerjasama dengan berbagai institusi
dan lembaga baik pemerintah daerah maupun pusat dalam rangka meningkatkan kapasitas usaha mikro, kecil
dan menengah (UMKM), sehingga mampu mengembangkan produk berorientasi ekspor, serta mewujudkan iklim
usaha yang kondusif bagi peningkatan ekspor nasional. LPEI berperan sebagai fasilitator dan akselerator guna
menjembatani kepentingan aktivitas dan pelaku ekspor dengan instansi terkait dalam rangka menyelesaikan
hambatan ekspor serta mempermudah aktivitas ekspor yang mengalami hambatan regulasi di negara tujuan
ekspor. Selain itu, LPEI memberikan dukungan berupa layanan finansial dan layanan non-finansial kepada pelaku
UMKM berorientasi ekspor..

Indonesia Eximbank actively collaborates with various local and central government institutions and agencies to
enhance the capabilities of micro, small, and medium enterprises (MSMEs) for developing export-driven products and
fostering a favorable business environment to boost national exports. Serving as a mediator and expediter, Indonesia
Eximbank connects exporters and export-related agencies to address barriers and facilitate export operations that
encounter regulatory impediments in the destination countries. Additionally, Indonesia Eximbank extends financial
and non-financial assistance to MSME communities with a focus on export-oriented ventures.
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Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI/Indonesia Eximbank)
terus mendorong proses transformasi bisnis yang telah berlangsung
sejak 2020, dengan melaksanakan perbaikan fundamental secara
komprehensif baik bersifat organik maupun inorganik dalam
berbagaiaspek. Salah satu fokus transformasiLPEladalah penguatan
seluruh aspek pembiayaan, mulai dari proses underwriting sampai
dengan pencairan dan monitoring. LPEI juga terus menyeimbangkan
komposisi portofolio secara bertahap, serta meningkatkan peran
dalam ekosistem ekspor terkait pelaksanaan mandat penjaminan,
asuransi, dan jasa konsultasi, termasuk fokus pada pengembangan
UMKM ekspor.Dengan demikian, LPEI terus memastikan pertumbuhan
bisnis yang berkesinambungan dan memberikan dampak pada
pembangunan nasional.

Indonesia Eximbank (Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia/LPEI)
continues to encourage the business transformation process that
has been ongoing since 2020, by implementing comprehensive
fundamental improvements both organic and inorganic in various
aspects. One of the focuses of Indonesia Eximbank’s transformation is
strengthening all aspects of financing, from the underwriting process
to disbursement and monitoring. Indonesia Eximbank also continues
to balance its portfolio composition in stages, as well as increasing
Indonesia Eximbank’s role in the export ecosystem regarding the
implementation of guarantee mandates, insurance and consulting
services, including a focus on developing export MSMEs. In this way,
Indonesia Eximbank continues to ensure sustainable business growth
and have an impact on national development.
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LAPORAN POSISI KEUANGAN

CONSOLIDATED

2023 2022 2021 2020 2019 STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Total Aset 51.349.279 83.815.752 89.040.921 92.084.560 108.701.725 Total Assets
Portofolio Tresuri - Bruto 8.957.378 14.711.957 17.877.638 14.110.026 18.466.036 Treasury Portfolio - Gross
Portofolio Pembiayaan dan 73.823.211 83.636.003 83.963.162 90.408.073 97.806.606 Financing and Receivables
Piutang - Bruto Portfolio - Gross
Tagihan Derivatif 85 - 6 - 1410 Derivatives Receivable
Piutang Asuransi dan 75.059 288.989 285.656 34.631 1.410 Insurances Receivable and
Penjaminan Guarantee
Aset Reasuransi 2.933 3.544 2.615 1284 4.853 Reinsurances Assets
Tagihan Akseptasi 153.230 150.917 458.630 558.417 658.289 Acceptances Receivable
Total Liabilitas 42.587.812 56.947.507 58.920.543 67.288.011 89.762.973 Total Liabilities
Efek-Efek Utang yang 21.992.750 25.311.700 27.743.500 36.524.500 45.209.502 Debt Securities Issued
Diterbitkan - Bruto - Gross
Pinjaman yang Diterimal 18.352.943 29.297.065 28.799.571 28.599.773 41.492.912 Fund Borrowings
Utang Asuransi 5534 6.306 4.055 2.563 2150 Insurances Payable
Utang Penjaminan 18.427 61.715 62.363 560 497 Guarantee Payable
Liabilitas Asuransi 6.672 7.961 6.390 3.230 6.515 Insurances Liabilities
Total Ekuitas 8.761.467 26.868.245 30.120.378 24.796.549 18.938.752 Total Equity
(Dalam Rp Juta | In Rp Million)
LAPORAN LABA RUGI CONSOLIDATED STATEMENTS
DAN PENGHASILAN OF PROFIT OR LOSS AND
KOMPREHENSIF LAIN bt 2022 2021 2020 2019 OTHER COMPREHENSIVE
KONSOLIDASIAN INCOME
Pendapatan Operasional - 1.182.281 961.951 1.421.725 1157.483 1.709.727 Total Operating Income
Neto - Net
Pendapatan Bunga 4.052.097 3.711.851 4.263.520 5.102.881 7.061.466 Interestincome
Beban Bunga (3.128.893) (2.936.14) (3.057.215) (4.262.993) (5.646.218) Interest Expense
Pendapatan Bunga Bersih 923.204 775.737 1.206.305 839.888 1.415.248 Net Interest Income
Penyisihan Kerugian (16.932.394) (2.107.596) (257.752) (423.080) (6.681.341) Provision for Impairment
Penurunan Nilai Aset Losses on Financial Assets
Keuangan Value
Penyisihan Kerugian Estimasi 2.994 (652) (m4) (1.946) 6.802 Provision for Impairment
Klaim Penjaminan Losses on Estimated
Guarantee Claim
Beban Operasional - Neto (794.033) (762.488) (758.763) (676.887) (691.234) Total Operating Expense
- Net
Pendapatan (Beban) Non 10.488 16.420 3.943 6.152 21188 Non-Operating Income
Operasional - Neto (Expense) - Net
Laba (Rugi) Sebelum Pajak (16.530.664) (1.892.365) 409.039 61722  (5.634.858) Profit (Loss) Before Tax
Laba (Rugi) Setelah Pajak (18.114.327) (3.114.554) 387.396 288.388 (4.710.849) Profit (Loss) After Tax
Pendapatan (Beban) 7.549 (26.784) 14.890 109.837 15.982 Other Comprehensive
Komprehensif Lain ~Neto Income (Expense) - Net
Laba (Rugi) Komprehensif (18.106.778) (3.141.338) 402.286 398225  (4.694.867) Comprehensive Income

(Loss)
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COMMITMENT &
KOMITMEN & KONTINJENSI 2023 2022 2021 2020 2019 CONTINGENCIES
Irrevocable L/C Masih 125.656 395.071 379.096 164.415 280.657 Outstanding Irrevocable
Berjalan L/c
Penjaminan yang Diberikan 10.895.141 12.428.806 13.136.226 9.908.992 10.127.895 Guarantee Facility
Asuransi Ekspor 11.760.016 16.782.700 10.938.409 8.108.726 8.178.647 Export Insurance
RASIO KEUANGAN (%) 2023 2022 2021 2020 2019 FINANCIALRATIO (%)
Kecukupan Modal (CAR) - 18,43 32,93 38,19 29,47 17,62 Credit Risk - Capital
Risiko Kredit Adequacy Ratio (CAR)
Kecukupan Modal (CAR) 17,88 32,74 37,19 28,07 17,32 Credit, Market & Operational
- Risiko kredit, pasar, dan Risk -Capital Adequac
operasional Ratio (CARg
NPF Bruto 43,48 26,61 21,03 26,08 23,39 NPF Gross
NPF Neto 454 10,39 72 11,49 13,96 NPF Net
Pengembalian atas Aktiva (22,74) (2,19) 0,46 0,06 (4,84) Return on Assets (ROA)
(ROA)
Pengembalian atas Ekuitas (n,7) (10,49) 154 141 (21,63) Return on Equity (ROE)
(ROE)
Pendapatan Bunga Bersih 1,04 0,78 117 0,77 118 Net Interest Margin (NIM)
Terhadap Aktiva Produktif
(NIM)
Beban Operasional Terhadap 483,24 148,57 90,87 98,86 179,63 Operating Expenses to
Pendapatan Operasional Operating Income
(BOPOE)
Posisi Devisa Neto 12,09 1,74 7,07 16,96 9,7 Net Open Position
Kewdjiban terhadap Ekuitas 4,86 2,12 1,96 271 4,74 Debt to Equity (times)
(kali)
Kewaijiban terhadap Aset 0,83 0,68 0,66 0,73 0,83 Debt to Assets (times)
(kali)
Rasio Lancar N/A N/A N/A N/A N/A Current Ratio
Laba bersih terhadap (4,47) (0,84) 0,09 0,06 (0,67) Net Profit Margin

pendapatan (margin laba
bersih)
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Ikhtisar Kinerja Saham
Stock Performance Highlights

LPEl merupakan SMV (Special Mission Vehicle)
dari Kementerian Keuangan Rl yang mana seluruh
sahamnya (100%) dimiliki oleh Pemerintah Republik
Indonesia dengan modal yang tidak terbagi
atas saham. Dengan statusnya tersebut, maka tidak
terdapat informasi lebih lanjut mengenai pergerakan
harga saham, volume transaksi dan nilai kapitalisasi
pasar atas saham LPEl, yang dapat disampaikan
dalam laporan ini.

Profil Perusahaan
Company Profile

Laporan Manajemen
Management Report

Indonesia Eximbank is a Special Mission Vehicle
(SMV) of the Ministry of Finance of the Republic of
Indonesia, where all of its shares (100%) are owned
by the Government of the Republic of Indonesia with
an undivided capital. As such, there is no further
information available regarding the movement
of stock prices, transaction volume, and market
capitalization value of LPEI shares that can be provided
in this report.

Aksi Korporasi Terhadap Saham

Corporate Actions Regarding Shares

LPEI tidak melakukan penyajian informasi terkait
pemecahan saham (stock split), penggabungan
saham (reverse stock), serta pemberian atau
pengeluaran dividen saham, saham bonus, termasuk
tidak melakukan penurunan nilai nominal saham,
penghentian sementara perdagangan saham
(suspension) dan penghapusan pencatatan saham
(delisting).

Indonesia Eximbank does not provide information
regarding stock splits, reverse stock splits, issuance
or distribution of stock dividends, bonus shares,
including no reduction in the nominal value of shares,
temporary suspension of stock trading, and delisting.
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LPEI telah menerbitkan obligasi dan sukuk korporasi
yang belum jatuh tempo hingga 31 Desember 2023,
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Indonesia Eximbank has issued corporate bonds and
sukuk that have not matured until 31 December 2023,

yaitu sebagai berikut:

as follows:

Daftar obligasi korporasi Indonesia Eximbank | Indonesian Eximbank’s Corporate Bonds

Jumlah yang Tingkat
Outstanding per Bunga Tanggal Tj:tgl?: !
No. Nama Efek Seri 31Desember 2023 | perTahun | Penerbitan Tempo Bursa Peringkat
. Securities Names Series Total Outstanding as Interest Issuance Moturi’t Exchange Rating
Y
of 31 December 2023 Rate Date Date
(Rp Miliar/Billion) Per Year
1 Obligasi Berkelanjutan Indonesia PT Bursa
Eximbank Il Tahap IV Tahun 2017 D 1.007 920 23-Feb-17  23-Feb-24 Efek idAAA
Indonesia Eximbank Shelf Bonds Ill Indonesia  (Pefindo)
Phase IV of 2017
PT Bursa idAAA
E 1.266 9,40 23-Feb-17  23-Feb-27 Efek (Pefindo)
Indonesia
2 Obligasi Berkelanjutan Indonesia C 1,706 825 15-Aug-17  15-Aug-24 PTBursa idAAA
Eximbank Il Tahap V Tahun 2017 Efek (Pefindo)
Indonesia Eximbank Shelf Indonesia
Bonds Ill Phase V of 2017
3 Obligasi Berkelanjutan C 206 6,90 14-Feb-18 14-Feb-25 PT Bursa idAAA
Indonesia Eximbank Il Tahap VI Efek (Pefindo)
Tahun 2018 Indonesia
Indonesia Eximbank Shelf Bonds il
Phase VI of 2018
4 Obligasi Berkelanjutan Indonesia C 1.756 830 06-Jun-18  6-Jun-25 PTBursa idAAA
Eximbank IV Tahap | Tahun 2018 Efek (Pefindo)
Indonesia Eximbank Shelf Indonesia
Bonds IV Phase | of 2018
5  Obligasi Berkelanjutan D 1.324 8,75 05-Sep-18 5-Sep-25 PTBursa idAAA
Indonesia Eximbank IV Tahap I Efek (Pefindo)
Tahun 2018 Indonesia
Indonesia Eximbank Shelf
Registration Offering Bonds IV
Phasell of 2018
6 Obligasi Berkelanjutan D 380 9,75 08-Nov-18  8-Nov-25 PTBursa idAAA
Indonesia Eximbank IV Tahap il Efek (Pefindo)
Tahun 2018 Indonesia
Indonesia Eximbank Shelf
Registration Offering Bonds IV
Phaselll of 2018
7  Obligasi Berkelanjutan PT Bursa idAAA
Indonesia Eximbank IV Tahap IV c 1.473 8,90 23-Apr-19  23-Apr-24 Efek (Pefindo)
Tahun 2019 Indonesia
Indonesia Eximbank Shelf R
Registration Offering Bonds IV PTBursa  idAAA
PhaselV of 2019 D 278 925 23-Apr-19  23-Apr-26 Efek (Pefindo)
Indonesia
PT Bursa idAAA
E 349 950 23-Apr-19  23-Apr-29 Efek (Pefindo)
Indonesia
PT Bursa idAAA
F 625 9,80 23-Apr-19  23-Apr-34 Efek (Pefindo)
Indonesia
8  Obligasi Berkelanjutan PT Bursa idAAA
Indonesia Eximbank IV Tahap V C 315 8,70 09-Jul-19 9-Jul-24 Efek (Pefindo)
Tahun 2019 Indonesia
Indonesia Eximbank Shelf .
Registration Offering Bonds IV PTBursa  idAAA
PhaseV of 2019 D 737 920 09-Jul-19 9-Jul-28  Efek (Pefindo)
Indonesia
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Jumlah yang Tingkat
Outstanding per Bunga Tanggal Tj:g?:l
Nama Efek Seri 31Desember 2023 | perTahun | Penerbitan Bursa Peringkat
No. . ; h Tempo 4
Securities Names Series Total Outstanding as Interest Issuance " Exchange Rating
Maturity
of 31 December 2023 Rate Date Date
(Rp Miliar/Billion) Per Year
9  Obligasi Berkelanjutan PT Bursa idAAA
Indonesia Eximbank IV Tahap VI C 6 8,10 03-Sep-19  03-Sep-24 Efek (Pefindo)
Tahun 2019 Indonesia
Indonesia Eximbank Shelf -
Registration Offering Bonds IV PTBursa  idAAA
PhaseVl of 2019 D 7145 8,50 03-Sep-19  03-Sep-26 Efek (Pefindo)
Indonesia
10 Obligasi Berkelanjutan PT Bursa idAAA
Indonesia Eximbank IV Tahap VI C 25,5 8,10 29-Oct-19  29-Oct-24 Efek (Pefindo)
Tahun 2019 Indonesia
Indonesia Eximbank Shelf K
Registration Offering Bonds IV PTBursa  idAAA
PhaseVIl of 2019 D n2 8,50 29-Oct-19  29-Oct-26 Efek (Pefindo)
Indonesia
PT Bursa idAAA
E 219,75 8,75 29-Oct-19  29-Oct-29 Efek (Pefindo)
Indonesia
11 Obligasi Berkelanjutan PT Bursa idAAA
Indonesia Eximbank IV Tahap VIII B 1551 7,90 06-Dec-19 06-Dec-24 Efek (Pefindo)
Tahun 2019 Indonesia
Indonesia Eximbank Shelf -
Registration Offering Bonds IV PTBursa  idAAA
PhaseVIll of 2019 c 225 8,20 06-Dec-19 06-Dec-26 Efek (Pefindo)
Indonesia
Jumlah Obligasi | Total Bonds 14.073,25
Daftar sukuk Indonesia Eximbank |Indonesian Eximbank’s Sukuk
Jumlah yang Tingkat
Outstanding per Bunga Tanggal Tj:?ug:l
Nama Efek Seri 31Desember 2023 | perTahun | Penerbitan Bursa Peringkat
No. . . h Tempo :
Securities Names Series Total Outstanding as Interest Issuance N Exchange Rating
Maturity
of 31 December 2023 Rate Date Date
(Rp Miliar/Billion) Per Year
1 Sukuk Mudharabah Indonesia D 155 9,75 08-Nov-18 8-Nov-25 PTBursa idAAA
Eximbank | Tahap Il Tahun 2018 Efek (Pefindo)
Indonesia Eximbank Sukuk Indonesia
Mudharabah | Phase Il of 2018
2 Sukuk Mudharabah Indonesia C 66 8,90 23-Apr-19  23-Apr-24 PTBursa idAAA
Eximbank | Tahap Il Tahun 2019 Efek (Pefindo)
Indonesia Eximbank Sukuk Indonesia
Mudharabah | Phase Il of 2019
Jumlah Sukuk | Total Sukuk 221
Medium Term Notes | Medium Term Notes
Jumlah yang Tingkat
Outstanding per Bunga Tanggal Tg:a?: !
Nama Efek Seri 31Desember 2023 | perTahun | Penerbitan Bursa Peringkat
No. - ; h Tempo :
Securities Names Series Total Outstanding as Interest Issuance . Exchange Rating
Maturity
of 31 December 2023 Rate Date Date
(Rp Miliar/Billion) Per Year
1 Euro Medium-Term Note (EMTN) 7.699 3875 06-Apr-17  6-Apr-24 Singapore BBB
Programme Indonesia Eximbank Exchange  (Fitch)
2017 Securities Baaa2
Trading (Moody's)
Jumlah Sukuk | Total Sukuk 7.699
Peringkat Lembaga | Institution Rating
No. Lembaga Pemeringkat Peringkat outlook
Rating Agency Rating
1 Moody'’s Baa2 Stable
2 Fitch BBB Stable
3 Pefindo idAAA Stable
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Peristiwa Penting Tahun 2023
Event Highlights In 2023

Januari
January

Signing dengan EXIM Bank Malaysia
Penandatanganan Perjanjian Nota
Kesepahaman Kerja Sama Investasi
dan Keuangan dengan Export-lmport
Bank of Malaysia Berhad.

Signing with EXIM Bank Malaysia

The signing of a Memorandum

of Understanding Agreement on
Investment and Financial Cooperation
with the Export-Import Bank of Malaysia
Berhad.

Januari
January

KULABUNADI REmEm i

(12

Peresmian Desa Devisa Kopi Gayo
Peresmian Desa Devisa Kopi Gayo
Kab. Bener Meriah bersama Direktorat
Jenderal Kekayaan Negara (DJKN).

Inauguration of Gayo Coffee Go Export
Village

The inauguration of Gayo Coffee Go
Export Village, Bener Meriah Regency
with the Directorate General of State
Assets (DJKN).

Laporan Keberlanjutan
Sustainability Report

Laporan Keuangan

Januari
January

Kunjungan Kerja DPR RI
Kunjungan Kerja Spesifik DPR Rl ke
Pelaku Usaha Penerima PKE UKM di
Boyolali.

Working Visit of DPRRI
DPR RI's Specific Working Visit to PKE
UKM Recipient Businesses in Boyolali.

Partisipasi dalam AFMGM 2023 Bali
Membawa Mitra Binaan untuk
Showcasing dalam acara AFMGM
(ASEAN Finance Ministers and Central
Bank Governors Meeting) 2023 di Bali.

Participation in the 2023 AFMGM Bali
Bringing Fostered Partners for
Showcasing at the 2023 AFMGM (ASEAN
Finance Ministers and Central Bank
Governors Meeting) in Balli.

Kunjungan Kerja BAKN
Kunjungan Kerja Badan Akuntabilitas
Keuangan Negara di Solo.

BAKN Working Visit
Working Visit of State Financial
Accountability Board in Solo.

Pameran Interzum Jerman

LPEI dengan Kementerian Perdagangan
RI mendukung peluang eksportir
Indonesia menjajaki pasar produk hasil
olahan kayu melalui pameran Interzum
2023, di Jerman.

Interzum Exhibition Germany
Indonesia Eximbank with the
Indonesian Ministry of Trade supported
the opportunity for Indonesian
exporters to explore the wood products
market through the Interzum 2023
exhibition, in Germany.
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Signing MoU dengan Indonesia Re
LPEI Bersama Indonesia Re melakukan
penandatanganan MoU terkait
penyaluran kegiatan usaha untuk
mendukung ekspor nasional.

Sighing MoU with Indonesia Re

LPEl and Indonesia Re signed an MoU
related to the distribution of business
activities to support national exports.

Agustus
August

Signing dengan PT Sarana Multi
Infrastruktur

Penandatanganan PKS Penerbitan
Bank Garansi antara PT Sarana Multi
Infrastruktur (Persero) dengan LPEI.

Signing with PT Sarana Multi
Infrastruktur

The signing of the Bank Guarantee
Issuance Agreement between PT
Sarana Multi Infrastruktur (Persero) and
Indonesia Eximbank.

j =

Seminar bertajuk ESG & Economic
Outlook

Seminar “Addressing Key Challenges

in Climate Change” berkolaborasi
dengan Moody's Analytics yang
membahas tentang penerapan prinsip
Environmental, Social, Governance
(ESG) dalam aspek keuangan dan
ekonomi berkelanjutan.

Seminar on ESG & Economic Outlook
Seminar “Addressing Key Challenges

in Climate Change” in collaboration
with Moody'’s Analytics which discusses
the application of Environmental,
Social, Governance (ESG) principles

in sustainable finance and economic
aspects.

Agustus

Sosialisasi Devisa Hasil Ekspor (DHE)
Sumber Daya Alam (SDA)

LPEl bersama dengan Kementerian
Keuangan Rl dan Kementerian
Koordinator Bidang Perekonomian RI
melakukan sosialisasi kepada debitur/
nasabah LPEl yang masuk ke dalam
sektor dan kriteria Devisa Hasil Ekspor
(DHE) Sumber Daya Alam (SDA)

yaitu pertambangan, perkebunan,
kehutanan dan perikanan.

Socialization of Foreign Exchange
Export Proceeds (DHE) generated from
Natural Resources

Indonesia Eximbank, together with

the Ministry of Finance and the
Coordinating Ministry for Economic
Affairs of the Republic of Indonesia,
conducted socialization to the debtors/
customers of Indonesia Eximbank who
are included in the sector and criteria
for Foreign Exchange Export Proceeds
(DHE) of Natural Resources (SDA),
namely mining, plantations, forestry
and fisheries.
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Sosialisasi Turunan UU HKPD dan Desa
Devisa Udang Jembrana

Sosialisasi Turunan UU HKPD dan Desa
Devisa Udang Jembrana bersama
Komisi XI Bali - | Gusti Agung Rai
Wirajaya, S.E, MM.

Socialization of HKPD Law Derivatives
and Jembrana Shrimp Go Export
Village

Socialization of HKPD Law Derivatives
and Jembrana Shrimp Go Export
Village with Commission XI Bali - | Gusti
Agung Rai Wirajaya, S.E, MM.

Agustus
August

Partisipasi dalam Kegiatan AFMGM
2023 Jakarta

Showcasing UKM Mitra Binaan dalam
kegiatan AFMGM (ASEAN Finance
Ministers and Central Bank Governors
Meeting) 2023 di Jakarta.

Participation in AFMGM 2023 Jakarta
Activities

Showcasing Assisted Partner SMEs

at the 2023 AFMGM (ASEAN Finance
Ministers and Central Bank Governors
Meeting) in Jakarta.
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September
September

Kemenkeu Satu Goes to Campus
Kemenkeu Goes to Campus ke
Universitas Airlangga Surabaya.

Kemenkeu Satu Goes to Campus
Ministry of Finance Goes to Campus to
Airlangga University Surabaya.

Kemenkeu Satu Goes to Campus
Kemenkeu Goes to Campus ke
Universitas Hasanuddin Makassar.

Kemenkeu Satu Goes to Campus
Ministry of Finance Goes to Campus to
Hasanuddin University Makassar.

September
= September

<° Oktober
October

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Signing Nota Kesepakatan antara LPEI
dengan DigiAsia dan BlitzNet

LPEI meneken perjanjian kemitraan
strategis dengan Digiasia Bios

dan Blitznet, dalam upaya untuk
memperkuat posisi UKM Indonesia

di pasar Internasional, dengan
menciptakan platform yang
menghubungkan penjual dan pembeli
bahan baku di Indonesia.

Signing of Memorandum of
Agreement between LPEI and DigiAsia
and BlitzNet

Indonesia Eximbank signed a strategic
partnership agreement with Digiasia
Bios and Blitznet, in an effort to
strengthen the position of Indonesian
SMEs in the international market, by
creating a platform that connects
sellers and buyers of raw materials in
Indonesia.

Oktober
October

Pameran Anuga, Jerman

LPEI dukung eksportir binaan untuk
mengikuti pameran makanan &
minuman terbesar di dunia, Pameran
Anuga (Allgemeine Nahrungs- und
Genupmittel- Ausstellung) di Jerman.

Anuga Exhibition, Germany

Indonesia Eximbank supports fostered
exporters to join the world’s largest
food & beverage exhibition, Anuga
Exhibition (Allgemeine Nahrungs- und
Genupmittel- Ausstellung) in Germany.

Laporan Keberlanjutan
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Laporan Keuangan
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September
September

Peresmian Desa Devisa Tenun Sikka,
NTT

Kolaborasi antar-SMV bersama PT SM,
Peresmian Desa Devisa Tenun Sikka,
Nusa Tenggara Timur.

Inauguration of Sikka Weaving Go
Export Village, NTT

SMV, in collaboration with PT SMI,
Inaugurating of Sikka Weaving Go
Export Village, East Nusa Tenggara.

Oktober
October

Trade Expo Indonesia (TEI) 2023

LPEI berpartisipasi dalam Pameran
Internasional Trade Expo Indonesia (TEI)
2023

Trade Expo Indonesia (TEI) 2023
Indonesia Eximbank participates in
the Trade Expo Indonesia (TEI) 2023
International Exhibition,
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Oktober
October

Signing dengan PT Dirgantara
Indonesia

Dukungan PKE alat Transportasi
Strategis Nasional kepada PT
Dirgantara Indonesia untuk
pemenuhan pesanan 6 unit pesawat
terbang NC212i oleh Department of
National Defence/ Armed Forces of the
Philippines (DND/AFP) Filipina.

Signing with PT Dirgantara Indonesia
National Strategic Transportation
Equipment PKE support to PT Dirgantara
Indonesia for the fulfillment of an

order for 6 units of NC212i aircraft by
the Department of National Defense/
Armed Forces of the Philippines (DND/
AFP) of the Philippines.

November

C | Recognition

November
in Employee

commitment

Stellar Workplace Award 2023

LPEI mendapat dua penghargaan pada
Stellar Workplace Award 2023 dalam
kategori Stellar Workplace Recognition
in Commitment & Stellar Workplace
Recognition in Satisfaction Award 2023
yang diselenggarakan oleh konsultan
One GML.

Stellar Workplace Award 2023

LPEI received two awards at the Stellar
Workplace Award 2023 in the category
of Stellar Workplace Recognition in
Commitment & Stellar Workplace
Recognition in Satisfaction Award 2023
organized by One GML consultant.

Laporan Manajemen
Management Report

Oktober
October

(7]

Peluncuran Buku Road to Germany
Kolaborasi LPEI dengan KBRI Berlin
meluncurkan buku kajian “Road to
Indonesia Eximbank “.

Road to Germany Book Launch
Indonesia Eximbank’s collaboration
with the Indonesian Embassy in Berlin
launched the “Road to Germany” study
book.

November

@ November
dilKjaum o

bankjatim g bankjatim #
jotim bankjetim g bakjatind bankjatimg bakjatm g bank]

Signing dengan Bank Jatim

LPEI menjalin kemitraan strategis
dengan Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur Tbk (Bank Jatim) untuk
mendongkrak kinerja ekonomi
Indonesia.

Signing with Bank Jatim

Indonesia Eximbank established

a strategic partnership with Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur
Tbk (Bank Jatim) to boost Indonesia’s
economic performance.
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November
November

Pelantikan dan Pengambilan Sumpah
Anggota Direksi PT SMI, Anggota Direksi
PT Geo Dipa Energi, dan Anggota
Dewan Direktur LPEI

Pelantikan Dewan Direktur LPEI dan
Anggota Direksi PT SMI dan Geo Dipa.

Inauguration and Oath-taking of
Members of the Board of Directors of PT
SMI, Members of the Board of Directors
of PT Geo Dipa Energi, and Members

of the Board of Directors of Indonesia
Eximbank

Inauguration of Indonesia Eximbank
Board of Directors and Members of the
Board of Directors of PT SMI and Geo
Dipa.

November
November

GEBYAR
EKSPOR “f)
AT RO

Gebyar Jawa Timur

LPEI bekerja sama dengan Pemprov
Jatim dan Bank Jatim dalam
meningkatkan layanan ekspor melalui

program pembiayaan bersama (co-
financing), penjaminan kredit ekspor
serta pengembangan komunitas
ekspor.

Gebyar Jawa Timur

Indonesia Eximbank collaborates with
the East Java Provincial Government
and Bank Jatim to improve export
services through co-financing
programs, export credit guarantees
and export community development.
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Pertisipasi di Ajang AEBF 2023

LPEI hadir dalam pertemuan tahunan
Asian Exim Banks’ Forum (AEBF) ke-28
di Sydney, Australia.

Participation in AEBF 2023 Event
Indonesia Eximbank attended the 28"
Asian Exim Banks’ Forum (AEBF) annual
meeting in Sydney, Australia.

Desember
December 3

Signing dengan PermataBank
Penandatanganan perpanjangan
Perjanjian Kerja Sama terkait
Penjaminan Kredit dan Pembiayaan
Bersama (Co-Financing).

Signing with PermataBank

The signing of the extension of the
Cooperation Agreement related to
Credit Guarantee and Co-Financing.

Penghargaan
Awards

stellar Workplace (SWP) Award 2023

Stellar Workplace Recognition in Commitment;
Stellar Workplace Recognition in Satisfaction.

One GML dan Kontan Business & Investment Media

8 November 2023
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November
November

Pelaksanaan TJSL “We Care” SMV
Kemenkeu

Sinergi SMV Kementerian Keuangan RI
dalam kegiatan TJSL bertajuk We Care
(Waste Management for Circular) di
Yogyakarta.

SMV Ministry of Finance’s TJSL “We
Care” Implementation

Ministry of Finance’'s SMV synergy

in TJSL activity titled We Care
(Waste Management for Circular) in
Yogyakarta.

Desember
December

Signing dengan Bank BCA

LPEI dan BCA Kembangkan Destinasi
Pariwisata Super Prioritas Labuan Bajo
untuk Ciptakan Devisa Pariwisata.

Signing with BCA Bank

Indonesia Eximbank and BCA Develop
Labuan Bajo Super Priority Tourism
Destination to Create Tourism Foreign
Exchange.

Laporan Keberlanjutan
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Signing dengan Pemerintah Provinsi
Sumatera Barat

LPEI dan Pemprov Sumatera Barat
berkolaborasi meningkatkan kapasitas
pelaku usaha berorientasi ekspor.

Signing with West Sumatra Provincial
Government

Indonesia Eximbank and the West
Sumatra Provincial Government
collaborate to increase the capacity of
export-oriented businesses.

Desember
December

Signing dengan ASEI

LPEI dan Asuransi Asei Indonesia (ASEI)
dorong pertumbuhan ekspor nasional
dengan asuransi ekspor.

Signing with ASEI

Indonesia Eximbank and Asuransi Asei
Indonesia (ASEI) encourage national
export growth with export insurance.

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI)  Laporan Tahunan 2023

Financial Statement









Laporan Dewan Direktur
Board of Directors Report

"

i
e

-

|
ST
o

RN

A

LAY

S,
S Y,

R

AL

irtoso

ijani
Ketua Dewan Direktur

R

merangkap Direktur Eksekut

Chairman of BOD

concurrently Executive Director




Analisis & Pembahasan Manajemen
Management Discussion & Analysis

g

Corporate Governance

Tata Kelola Perusahaan

Laporan Keberlanjutan
Sustainability Report

Laporan Keuangan
Financial Statement

Dewan Direktur memberikan penghargaan kepada Manajemen atas
usaha transformasi yang dilakukan secara berkesinambungan dalam
memperkuat fundamental lembaga untuk mencapai aspirasinya

di masa depan. Dewan Direktur juga mengapresiasi upaya-upaya
Manajemen yang terus melaksanakan mandat dalam mendorong
ekspor nasional baik itu penyaluran pembiayaan, penjaminan, asuransi
dan jasa konsultasi, serta penugasan khusus ekspor (PKE).

The Board of Directors commended Management on its ongoing transformation efforts to

improve the institution’s fundamentals in order to accomplish its long-term goals. The Board of
Directors additionally recognizes Management's continued efforts to carry out its responsibility in

supporting national exports, which include finance, guarantee, insurance, and advisory services,

as well National Interest Account (NIA).

Para pemangku kepentingan saham yang
terhormat,

Mengawali laporan ini, izinkan saya mewakili
jajaran Dewan Direktur Lembaga Pembiayaan
Ekspor Indonesia (“LPEI" atau “Lembaga”) lainnya
memanjatkan rasa syukur yang tulus kepada Tuhan
Yang Maha Kuasa atas berkah dan karunia-Nya
yang telah memampukan LPEI menjalankan seluruh
mandat yang diberikan selama tahun 2023.

Bersama dengan ini, perkenankanlah  kami
menyampaikan ringkasan laporan pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab sebagai Dewan Direktur
terkait pelaksanaan fungsi pengawasan terhadap
kegiatan operasional LPEI untuk tahun buku yang
berakhir pada 31 Desember 2023.

PANDANGAN TERHADAP PERKEMBANGAN
MAKROEKONOMI GLOBAL YANG DINAMIS DAN
EKONOMI NASIONAL TETAP TERJAGA

Sepanjang tahun 2023, perekonomian dunia masih
diliputi ketidakpastian yang tinggi. Ekonomi dunia
mengalami divergensi pertumbuhan yang semakin
lebar. Di kelompok negara maju, pertumbuhan
ekonomi Amerika Serikat (AS) meningkat dari tahun
sebelumnya. Sebaliknya, Uni Eropa mengalami
stagnasi. Bahkan, pertumbuhan ekonomi Jerman
mengalami kontraksi tipis. Sedangkan di kelompok
negara emerging dan berkembang, pemulihan
ekonomi Tiongkok berjalan lambat, disebabkan

Dear distinguished shareholders and stakeholders,

To begin this report, allow me, on behalf of the Board of
Directors of the Indonesian Export Financing Institution
("Indonesia  Eximbank” or ‘Institution”), to express
our heartfelt gratitude to the Almighty God for His
blessings and grace, which have enabled Indonesia
Eximbank to carry out all of its mandates in 2023.

Herewith, please allow us to submit a summary report
ontheimplementation of ourduties andresponsibilities
as the Board of Directors on the implementation of
the supervisory function of Indonesia Eximbank's
operational activities for the financial year ended 31
December 2023.

VIEW ON DYNAMIC GLOBAL MACROECONOMIC
AND NATIONAL ECONOMIC DEVELOPMENT

In 2023, the world economy is still shrouded in high
uncertainty. The world economy is experiencing
widening growth divergence. In the group of
developed countries, the United States (US) economic
growth increased from the previous year. On the other
hand, the European Union experienced stagnation. In
fact, German economic growth experienced a slight
contraction. Meanwhile, in the group of emerging and
developing countries, China's economic recovery is
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melemahnya konsumsi dan kontraksi yang terjadi di
sektor properti.

Ketegangan geopolitik juga kembali meningkat di
Kawasan Timur Tengah. Sedangkan, perang di Ukraina
juga masih berlangsung. Selain itu, peristiwa cuaca
ekstrem seperti kekeringan yang terjadi di Kawasan
Asia akibat El Nino telah mendorong Pemerintah untuk
memastikan ketahanan pangan di masing-masing
negara, termasuk dengan melakukan pembatasan
ekspor bahan makanan. Hal-hal tersebut memicu
supply chain disruption, terutama pada komoditas
energi dan bahan pangan. Sehingga, mendorong
ketidakstabilan harga komoditas dunia dan
menyebabkan gradual disinflation berjalan lambat.

Tingkat inflasi yang belum kembali ke target sasaran
mendorong Bank Sentral di negara maju, termasuk
Federal Reserve (Fed) untuk mempertahankan
suku bunga acuan tinggi dalam waktu lebih lama
(higher for longer). Akibatnya, ruang gerak Bank
Sentral di negara emerging dan berkembang untuk
menurunkan suku bunga acuannya menjadi terbatas.
Meski sebetulnyaq, tingkat inflasi di beberapa negara
sudah berada di kisaran sasaran.

Bersamaan dengan hal tersebut, Pemerintah di
negara maju (khususnya AS) menerbitkan obligasi
ke pasar keuangan global guna membiayai beban
fiskal yang tinggi untuk melaksanakan berbagai
program sosial, perang, dan transisi ekonomi hijau.
Hal tersebut memicu kenaikan yield obligasi jangka
panjang (US Treasury). Selain itu, persepsi risiko yang
memburuk menimbulkan fenomena strong dollar.
Dengan demikian, terjadi realokasi aset portfolio dari
negara emerging dan berkembangan ke negara
maju, termasuk Indonesia.

Dengan mempertimbangkan dinamika tersebut, IMF
mengestimasikan ekonomi dunia tahun 2023 tumbuh
3,2%, melambat dari tahun sebelumnya (2022:3,5%). Di
sisi perdagangan internasional, volume perdagangan
tahun 2023 diperkirakan hanya sebesar 0,3% yoy,
jauh lebih lambat dari periode sebelumnya (2022:
5,6% yoy) dan masih di bawah tingkat pertumbuhan
rata-rata tahunan secara historis (2000 - 2019) yang
berada di level 4,9% yoy.

Perkembangan tersebut dipengaruhi  shifting
dalam trade patterns yang meningkat sejak
dimulainya perang di Ukraina pada Februari 2022.
Arus perdagangan global sedang bergerak dalam
arus friend — shoring atau alih mitra perdagangan
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progressing slowly, due to weakening consumption
and contraction in the property sector.

Geopolitical tensions have also increased again in the
Middle East Region. Whereas the war in Ukraine is still
ongoing. In addition, extreme weather events such as
the drought that occurred in the Asian region due to
El Nino have encouraged the Government to ensure
food security in each country, by placing restrictions
on food exports. These conditions trigger supply chain
disruption, especially in energy and food commodities.
Thus, driving instability in world commodity prices and
causing the slowdown of gradual disinflation.

The inflation rate that has not returned to its target
encourages Central Banks in developed countries,
including the Federal Reserve (Fed), to maintain high
benchmark interest rates for longer. As a result, the
space for Central Banks in emerging and developing
countries to reduce their benchmark interest rates is
limited. Although in fact, the inflation rate in several
countries is already within the target range.

At the same time, governments in developed
countries (especially the US) issued bonds to global
financial markets to finance the high fiscal burden
of implementing various social programs, war and
green economic transition. This triggered an increase
in long-term bond yields (US Treasury). In addition,
worsening risk perceptions caused the strong dollar
phenomenon. Thus, there is a reallocation of portfolio
assets from emerging and developing countries to
developed countries, including Indonesia.

Taking these dynamics into account, the IMF estimates
that the world economy grew 3.2% in 2023, slowing
from 2022 of 3.5%. In terms of the international trade
side, trade volume in 2023 was estimated at only 0.3%
yoy, much slower than the previous period of 2022,
which was 5.6% yoy, and still below the historical
average annual growth rate (2000 - 2019) which was
at the level of 4.9% yoy.

This development is affected by shifts in trade
patterns which have increased since the start of the
war in Ukraine in February 2022. Global trade flows are
moving in the direction of friend-shoring or switching
trade partners between countries that have similar
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antarnegara yang memiliki kesamaan kepentingan
politik dan ekonomi. Selain itu, cross — border trade
restrictions juga meningkat dari 1100 pembatasan
perdagangan pada tahun 2019 menjadi 3.200 pada
tahun 2022 dan 3.000 pembatasan perdagangan
baru pada tahun 2023.

Di dalam negeri, ekonomi Indonesia tetap resilien di
tengah tantangan perekonomian dunia sepanjang
tahun 2023. Secara full year, pertumbuhan ekonomi
Indonesia diestimasikan sebesar 5,05%, terutama
ditopang konsumsi seiring terjaganya daya beli di
tengah terkendalinya tingkat inflasi dan investasi
yang ekspansif sejalan dengan keberlanjutan Proyek
Strategis Nasional (PSN). Darri sisi eksternal, nilai ekspor
Indonesia tahun 2023 mengalami penurunan sebesar
11,33% yoy. Hal tersebut disebabkan melemahnya
demand dari mitra dagang utama seperti Tiongkok
(-0,32% yoy), Jepang (-22,48% vyoy), Malaysia
(-22,50% yoy), Singapura (-22,85% yoy), dan Thailand
(-28,74% yoy) dan penurunan harga komoditas.

Di pasar keuangan, Bank Indonesia (BI) telah
melakukan penyesuaian Bl Rate guna merespon
pengetatan kebijakan moneter Fed yang telah
mengerek Fed Funds Rate (FFR) hingga 525 bps sejak
Maret 2022 ke level 5,25% - 5,50% pada Desember
2023. Secara kumulatif, Bl Rate telah disesuaikan
sebesar 225 bps dari 3,5% bulan Juli 2022 menjadi
6,00% pada Desember 2023 untuk memperkuat
stabilisasi nilai tukar Rupiah di tengah tingginya
ketidakpastian perekonomian dunia dan memitigasi
dampaknya terhadap imported inflation.

Sementara itu, kinerja sektor perbankan menunjukkan
resiliensi dan tetap berdaya saing didukung tingkat
profitabilitas Return on Asset (ROA) sebesar 2,74%
dan Net Interest Margin (NIM) sebesar 4,81%. Dari sisi
permodalan juga relatif tinggi, tercermin dari Capital
Adequacy Ratio (CAR) di level 27,65%. Rasio — rasio
tersebut menunjukkan bahwa bantalan mitigasi risiko
sudah cukup solid di tengah dinamika ekonomi dunia
yang berubah dengan cepat.

Di tengah prospek suku bunga acuan yang higher
for longer, kinerja intermediasi perbankan tetap baik,
tercermin dari penyaluran kredit yang tumbuh double
digit sebesar 10,38% yoy, ditopang pertumbuhan
Kredit Investasi sebesar 12,26% yoy dan Kredit Modal
Kerja sebesar 10,05% yoy. Sementara itu, Dana Pihak
Ketiga tumbuh moderat sebesar 3,73% yoy, di mana
giro menjadi kontributor pertumbuhan sebesar 4,57%

yoy.
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political and economic interests. In addition, cross-
border trade restrictions also increased from 1,100
trade restrictions in 2019 to 3,200 in 2022 and 3,000
new trade restrictions in 2023.

Domestically, the Indonesian economy remains
resilient amidst world challenges
throughout 2023. In full year, Indonesia’'s economic
growth is estimated at 5.05%, mainly supported by
consumption in line with maintained purchasing
power amidst controlled inflation rates and expansive
investment in line with sustainability of National
Strategic Project (PSN). From the external side,
Indonesia’s export value in 2023 decreased by 11.33%
yoy. This development was due to (a) weakening
demand from major trading partners such as China
(-0.32% yoy), Japan (-22.48% yoy), Malaysia (-22.50%
yoy), Singapore (-22.85% yoy), and Thailand (-28.74%
yoy), and (b) decline in commodity prices.

economic

In the financial market, Bank Indonesia (BI) has
adjusted the Bl Rate in response to the Fed's tightening
monetary policy which has raised the Fed Funds Rate
(FFR) by 525 bps since March 2022 to a level of 5.25%-
5.50% in December 2023. Cumulatively, the Bl Rate has
been adjusted by 225 bps, from 3.5% in July 2022 to
6.00% in December 2023 to strengthen the stabilization
of the Rupiah exchange rate amidst high uncertainty
in the world economy and mitigate its impact on
imported inflation.

Meanwhile, the banking sector performance shows
resilience and remains competitive, supported by a
profitability level of Return on Assets (ROA) of 2.74%
and Net Interest Margin (NIM) of 4.81%. In terms
of capital, it is also relatively high, reflected in the
Capital Adequacy Ratio (CAR) at the level of 27.65%.
These ratios show that the risk mitigation cushion is
quite solid amidst rapidly changing world economic
dynamics.

Amidst the prospect of higher for longer benchmark
interest rates, banking intermediation performance
remains good, reflected in loan disbursement which
grew double digits by 10.38% yoy, supported by growth
in Investment Loans at 12.26% yoy and Working Capital
Loans at 10.05%. % yoy. Meanwhile, Third Party Funds
grew moderately by 3.73% yoy, where current account
contributed to growth of 4.57% yoy.

Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (LPEI) e Laporan Tahunan 2023 25




Ikhtisar Utama

Highlights
Secara keseluruhan, indikator-indikator
makroekonomi  nasional menegaskan bahwa
fundamental ekonomi Indonesia masih relatif

baik didukung oleh berbagai faktor, termasuk
kebijakan fiskal dan moneter yang tepat, serta
juga ditopang oleh aktivitas konsumsi masyarakat
yang masih kuat dengan tingkat inflasi yang relatif
terkendali. Sementara itu, sistem keuangan domestik
terjaga baik dan mampu mendukung pemulihan
serta pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan.

PENGAWASAN ATAS PERUMUSAN SERTA
IMPLEMENTASI STRATEGI DAN KEBIJAKAN
LEMBAGA

Dewan Direktur menjalankan peran pengawasan dan
pemberian nasihat terhadap pengelolaan Lembaga
yang dijalankan oleh Direktur Eksekutif dan jajaran
Direktur Pelaksana, sesuai dalam batasan yang
ditentukan UU No. 2 tahun 2009 tentang Lembaga
Pembiayaan Ekspor Indonesia. Keterlibatan aktif
Dewan Direktur dalam mengawasi kinerja LPEI
sudah dimulai sejak tahap perumusan strategi dan
kebijakan strategis Lembaga hingga menelaah dan
memberikan persetujuan atas RKAT 2023.

Untuk setiap tingkat perencanaan tersebut,
kami  memberikan  arahan dan  masukan
terhadap penyusunan RKAT 2023 dan meninjau
pelaksanaannya secara berkala untuk memastikan
bahwa LPEI berada pada jalur yang tepat untuk
mencapai target dan mendukung pertumbuhan
jangka panjang. Selain itu, kami juga memastikan
penyusunan RKAT LPElI telah berpedoman pada
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) tahun 2020-2024 sesuai dengan arahan
Menteri Keuangan RI, serta selaras dengan rencana
jangka panjang LPEI dan kebijakan Kementerian
Keuangan RI.

Dalam rangka memastikan efektivitas pelaksanaan
kebijakan strategis untuk mendukung tercapainya
target-target kinerja yang telah dicanangkan
dalam RKAT 2023, Dewan Direktur menjalankan
fungsi pengawasan melalui berbagai mekanisme
hubungan kerja dengan Direktur Eksekutif dan jajaran
Direktur Pelaksana, seperti melalui pelaksanaan
rapat gabungan bersama Direktur Pelaksana atau
pejabat struktural lain dan peserta lainnya yang
dianggap perlu, pemberian saran atau rekomendasi
tertulis yang telah didukung dengan analisis risiko
yang memadai, atau dengan meninjau laporan-
laporan yang disampaikan oleh komite-komite di
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Overall, national macroeconomic indicators confirm
that Indonesia’s economic fundamentals are still
relatively good, supported by various factors, including
appropriate fiscal and monetary policies, and also
supported by public consumption activities which
are still strong with a relatively controlled inflation
rate. Meanwhile, the domestic financial system is
well maintained and able to support inclusive and
sustainable economic recovery and growth.

SUPERVISION OF THE FORMULATION AND
IMPLEMENTATION OF INSTITUTIONAL
STRATEGIES AND POLICIES

The Board of Directors oversees and advises the
Institution's management, which is carried out by
the Executive Director and Managing Directors in
accordance with Law No. 2 of 2009 concerning
Indonesian Export Financing Institutions. The Board of
Directors’ active involvement in monitoring Indonesia
Eximbank's performance began with the formulation
of the Institution’s strategy and strategic policies and
continued with the review and approval of the 2023
RKAT.

For each level of planning, we provide guidance
and input on the development of the 2023 RKAT and
review its implementation on a regular basis to ensure
that Indonesia Eximbank is on track to meet targets
and promote long-term growth. Furthermore, we
ensure that the preparation of Indonesia Eximbank's
RKAT is guided by the 2020-2024 National Medium
Term Development Plan (RPJMN) as directed by the
Indonesian Minister of Finance, and that it is consistent
with Indonesia Eximbank's long-term plans and the
Indonesian Ministry of Finance policies.

In order to ensure the effectiveness of the
implementation of strategic policies to support the
achievement of performance targets set out in the
2023 RKAT, the Board of Directors conducts its oversight
function through working relationship
mechanisms with the Executive Director and
Managing Directors, such as holding joint meetings
with the Managing Director or other structural officers
and other participants deemed necessary, providing
written suggestions or recommendations that have
been supported by adequate risk analysis, reviewing
reports submitted by committees under the Board

various
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bawah Dewan Direktur atau memanfaatkan sarana
komunikasi tertulis lainnya.

Berdasarkan  hasil pengawasan  menyeluruh
terhadap kegiatan operasional LPEI di tahun 2023,
kami berpandangan bahwa Manajemen LPEI telah
menjalankan seluruh strategi dan berbagai inisiatif
strategis dengan penuh tanggung jawab serta telah
sesuai dengan arahan RKAT 2023 yang dititikberatkan
pada 3 (tiga) prioritas utama yang bertujuan untuk:
(1) Menghasilkan devisa; (2) Menghemat devisa
dalam negeri yang dilakukan melalui penyediaan
pembiayaan, penjaminan, dan asuransi kepada
industri dan penyedia jasa yang menghasilkan bahan
baku dan jasa yang sebelumnya diimpor; dan (3)
Meningkatkan kapasitas produksi nasional melalui
penyediaan pembiayaan, penjaminan, dan asuransi
dalam pengembangan industri pengolahan dan
penyedia jasa di dalam negeri untuk menghasilkan
barang dan/atau jasa berorientasi ekspor.

Dengan mengarahkan perhatian pada ketiga fokus
utama di atas, Dewan Direktur menilai Manajemen
LPEI telah menunjukkan kepiawaian yang tinggi
dalam menerjemahkan dan mensinergikan seluruh
prioritas strategi dan berbagai langkah-langkah
strategis yang telah digagaskan di awal tahun secara
hati-hati.

Selain itu, kami juga berpandangan bahwa Direktur
Eksekutif dan jajaran Direktur Pelaksana lainnya telah
menunjukkankonsistensiyangkuatuntukmelanjutkan
upaya transformasi yang sudah dilakukan sejak
tahun-tahun sebelumnya. Sesuai dengan Rencana
Jangka Panjang (RJP) LPEI tahun 2023 yaitu “fixing
the fundamental”, Dewan Direktur menilai jajaran
Manajemen LPEI telah mengambil langkah-langkah
strategis yang tepat dalam rangka memperbaiki
model bisnis Lembaga baik melalui kolaborasi dengan
ekosistem ekspor hingga melakukan penguatan
kapabilitas infrastruktur Teknologi Informasi (T1) untuk
mendukung pengembangan model bisnis baru.

Berkat komitmen dan disiplin tinggi dari Manajemen
LPEI dan seluruh karyawan dalam mengeksekusi
strategi dan berbagai langkah strategis di tahun
2023, kami memberikan apresiasi atas keberhasilan
LPEI dalam melaksanakan sejumlah penugasan
Pemerintah, baik dalam rangka mendukung
Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) ataupun yang
termasuk dalam koridor Penugasan Khusus Ekspor
(PKE) untuk membiayai transaksi/proyek yang secara
komersil sulit dilaksanakan namun dianggap perlu
oleh Pemerintah sebagaimana diatur pada Pasal 18
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2009.
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of Directors, or utilizing other written communication
facilities.

Based on the results of comprehensive supervision
of Indonesia Eximbank's operational activities in
2023, we have observed that the management of
Indonesia Eximbank has implemented all strategies
and various strategic initiatives with full responsibility
and is in accordance with the 2023 RKAT direction
which focuses on 3 (three) key priorities which aim to:
(1) Generate foreign exchange; (2) Saving domestic
foreign exchange by providing financing, guarantee
and insurance to industries and service providers that
produce raw materials and services that are previously
imported; and (3) Increasing national production
capacity through providing financing, guarantee and
insurance in the development of domestic processing
industries and service providers to produce export-
oriented goods and/or services.

By focusing on the three key priorities listed above, the
Board of Directors believes that Indonesia Eximbank
Management has demonstrated  exceptional
expertise in carefully translating and synergizing all
strategic priorities and various strategic measures
implemented at the start of the year.

Furthermore, we believe that the Executive Director
and Managing Directors have demonstrated strong
consistency in carrying out the transformation efforts
that were initiated in previous years. According to
the 2023 Indonesia Eximbank Long Term Plan (RJP),
titled "fixing the fundamentals,” the Board of Directors
believes that Indonesia Eximbank Management has
taken appropriate strategic measures to improve the
Institution's business model, including collaboration
with the export ecosystem and strengthening
Information Technology (IT) infrastructure capabilities
to support the development of new business models.

We recognize that Indonesia Eximbank has carried out
a number of government assignments successfully,
either in the context of promoting National Economic
Recovery (PEN) or those included in the Export
National Interest Account (NIA) (or the Special Export
Assignment/"PKE") corridor to finance transactions/
projects that are commercially challenging to
implement but are deemed necessary by the
Government as regulated in Article 18 of Law Number
2 of 2009.
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Dewan Direktur menyambut baik kinerja PKE selama
2023 yang berhasil merealisasikan new disbursement
sebesar Rp4.993 miliar, terdiri dari fasilitas PKE UKM
sebesar Rp266 miliar, PKE Trade Finance sebesar
Rp2.894 miliar, PKE Mandalika sebesar Rp248
miliar, PKE Kawasan sebesar Rpl.124 miliar, PKE Alat
Transportasi sebesar Rp291 miliar dan PKE Daerah
Pariwisata Superprioritas sebesar Rp170 miliar.
Sehinggaq, total outstanding pembiayaan PKE posisi 31
Desember 2023 telah mencapai Rp3.951 miliar.

Hingga 31 Desember 2023 total kelolaan dana PKE
tercatat sebesar Rpl.000 miliar dan dialokasikan
untuk mendanai 7 program Penugasan Khusus Ekspor
(PKE) yaitu: (1) PKE Kawasan Afrika, Asia Selatan dan
Timur Tengah; (2) PKE dalam rangka Pengembangan
Pariwisata KEK Mandalika; (3) PKE Industri
Penerbangan; (4) PKE UKM Berorientasi Ekspor; (5)
PKE Trade Finance; (6) PKE Alat Transportasi, dan (7)
PKE Industri Farmasi dan Alat Kesehatan.

Demikian halnya terkait pelaksanaan penugasan PEN,
Dewan Direktur juga memberikan dukungan penuh
terhadap strategi penguatan kerja samadengan mitra
Perbankan yang telah dijalankan oleh Manajemen
LPEI. Hingga akhir Desember 2023, setidaknya
sebanyak 16 Bank sudah menijalin kerja sama dengan
LPEl untuk mengikuti program Penjaminan Pemerintah
(JAMINAH) baik dalam bentuk penandatanganan
Memorandum of Understanding (MoU) maupun
Perjanjian Kerja Sama (PKS).

Secara keseluruhan, total outstanding program
penjaminan PEN yang disalurkan LPEI tercatat sebesar
Rp3.152 miliar pada posisi akhir Desember 2023.

Secara keseluruhan, Dewan Komisaris berpendapat
bahwa seluruh aktivitas pengelolaan LPElI telah
dilakukan dengan baik sesuai kentuan perundang-
undangan yang berlaku serta didukung oleh
implementasi sistem manajemen risiko dan sistem
pengendalian internal yang efektif.

PENILAIAN TERHADAP KINERJA DIREKTUR
EKSEKUTIF BESERTA JAJARAN DIREKTUR
PELAKSANA ATAS PENGELOLAAN LEMBAGA
TAHUN 2023

Dewan Direktur memberikan penilaian positif terhadap
kinerja Manajemen LPEI atas kesungguhan dan
itikad baik dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya secara efektif. Menurut pandangan kami,
Direktur Eksekutif beserta jajaran Direktur Pelaksana
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The Board of Directors appreciates PKE's performance
in 2023, which has succeeded in realizing new
disbursement of Rp4,993 billion, consisting of PKE
Export-Oriented SME of Rp266 billion, PKE Trade
Finance amounting to Rp2,894 billion, PKE Mandalika
for the amount of Rp248 billion, and PKE Regions of
Rp1,124 billion, PKE Transportation Equipment of Rp291
billion, and PKE Super Priority Tourism Destinations
(SPTD) of Rp170 billion. Thus, the total outstanding PKE
financing as of 31 December 2023 has reached Rp3,951
billion.

Up to 31 December 2023, the total managed PKE
funds were recorded at Rp1,000 billion and allocated
to fund 7 Export National Interest Account (PKE)
programs, namely: (1) PKE Regions-Africa, South
Asia, and the Middle East; (2) PKE Mandalika SEZ
Tourism Development; (3) PKE Aviation Industry;
(4) PKE Export-Oriented SME; (5) PKE Trade Finance;
and (6) PKE Transportation Equipment, and (7) PKE
Pharmaceutical and Medical Device Industry.

Regarding the implementation of PEN assignments,
the Board of Directors also provides full support for
the strategy to strengthen cooperation with banking
partners that has been implemented by Indonesia
Eximbank Management. Until the end of December
2023, atleast as many 16 Banks have collaborated with
Indonesia Eximbank to participate in the Government
Guarantee Program (JAMINAH) either by signing a
Memorandum of Understanding (MoU) or Cooperation
Agreement (PKS).

At the end of December 2023, the total outstanding
PEN guarantee program distributed by Indonesia
Eximbank was recorded at Rp3,152 billion.

Overall, the Board of Commissioners believes that
all Indonesia Eximbank management activities have
been carried out in accordance with applicable
laws and regulations, and are supported by the
implementation of an effective risk management and
internal control system.

PERFORMANCE ASSESSMENT TO THE
EXECUTIVE DIRECTOR AND MANAGING
DIRECTORS ON INSTITUTION MANAGEMENT IN
2023

The Board of Directors gives Indonesia Eximbank
Management a positive assessment for its seriousness
and good faith in carrying out its duties and
responsibilities effectively. In our opinion, the Executive
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telah bertindak agile serta menunjukkan respons yang
tepat dalam menghadapi tantangan dan dinamika
eksternal yang terus berubah.

Penilaian positif kami kepada Manajemen juga
didasarkan pada pencapaian Indikator Kinerja
Utama (IKU) yang meliputi aspek keuangan dan
non-keuangan sebagaimana tercantum di dalam
RKAT tahun 2023. Di bawah arahan Manajemen, yield
pembiayaan LPEI mengalami perbaikan sehingga
tercatat menjadi lebih baik (IDR: 4,8%; Valas: 4,3%),
dibandingkan dengan tahun sebelumnya (IDR: 4,3%;
valas: 3,5%). Sementara itu terdapat perbaikan
kualitas aset sebesar Rpl,55 triliun dibandingkan
target nya sebesar Rp3,01 triliun, hal ini disebabkan
adanya collections sebesar Rp882,78 miliar dan
perbaikan kolektibilitas sebesar Rp668,74 miliar.
Dengan kondisi tersebut, rasio NPL gross dan NPL neto
masing-masing dibukukan sebesar 43,5% dan 4,5%
per 31 Desember 2023 atau lebih baik dibandingkan
targetnya sebesar 24,0% dan 10,3%.

Ditinjau dari sisi kinerja keuangan, total aset per 31
Desember 2023 dibukukan sebesar Rp51,35 triliun atau
tercapai 64,9% dari target. Penurunan aset tersebut
dipengaruhi oleh realisasi pembiayaan yang lebih
rendah dibandingkan target. Selain itu, pelunasan dari
segmen korporasi yang mencapai Rp25,6 triliun turut
memengaruhi penurunan outstanding pembiayaan
sehingga dibukukan menjadi Rp73,82 triliun per
31 Desember 2023, turun 11,73% jika dibandingkan
dengan posisi akhir Desember 2022 yang sebesar
Rp83,64 triliun.

Sementara dari sisi kinerja top lines, pendapatan
bunga dan usaha syariah LPEl mengalami peningkatan
9,17% sehingga dibukukan menjadi Rp4,05 triliun pada
2023, dari Rp3,71 triliun di tahun sebelumnya. Namun
kinerja bottom lines justru menunjukkan adanya koreksi
yang cukup dalam pada rugi bersih tahun berjalan
sehingga dibukukan menjadi Rp18,11 triliun, meningkat
jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Selain berfokus pada pengukuran kinerja keuangan,
Dewan Direktur juga mengawasi keberlangsungan
aktivitas bisnis LPEI sesuai dengan mandat yang
diberikan Pemerintah. Dalam menjalankan peran
pengawasan atas penugasan LPEl, Dewan Direktur
memberikan apresiasi atas upaya-upaya terbaik
yang telah dilakukan Manajemen sehingga angka
penyaluran pembiayaan PKE selama 2023 dibukukan
menjadi Rp3.951 miliar, meningkat 13,19% jika
dibandingkan dengan realisasi tahun sebelumnya.
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Director and Managing Directors have acted agilely
and demonstrated appropriate responses when
facing challenges and changing external dynamics.

Our positive assessment of the Management is
also based on the achievement of Key Performance
Indicators (KPI), which include financial and non-
financial aspects as stated in the 2023 RKAT. Under
the Management's direction, Indonesia Eximbank’s
financing yield has improved, recorded to be better
(IDR: 4.8%; Forex: 4.3%), compared to the previous
year (IDR: 4.3%; Forex: 3.5%). Meanwhile, there was
an improvement in asset quality of Rpl.55 trillion
compared to the set target of Rp3.01 trillion, this
was due to collections of Rp882.78 billion and an
improvement in collectibility of Rp668.74 billion. Under
these conditions, the gross NPL and net NPL ratios
were recorded at 43.5% and 4.5% respectively as of 31
December 2023 or better than the set targets of 24.0%
and 10.3%.

From a financial performance perspective, total assets
as of 31 December 2023 were recorded at Rp51.35
trillion, or 64.9% of the set target. The decrease in assets
was influenced by the realization of financing, which
was lower than the target. In addition, repayment from
the corporate segment, which reached Rp25.6 trillion,
also influenced the decrease in outstanding financing
to Rp73.82 trillion as of 31 December 2023, decreased
11.73% when compared to the position at the end of
December 2022 of Rp83.64 trillion.

Meanwhile, in terms of top-line performance,
Indonesia Eximbank's interest and sharia business
income increased by 9.17%, reaching Rp4.05 trillion in
2023 from Rp3.71 trillion in the previous year. However,
the bottom line performance actually showed that
there was a fairly deep correction in the net loss for the
year, recorded at Rp18.11 trillion, an increase compared
to the previous year.

In addition to focusing on measuring financial
performance, the Board of Directors also supervises
the continuity of Indonesia Eximbank's business
activities in accordance with the mandate given by
the Government. In carrying out its supervisory role
over Indonesia Eximbank assignments, the Board of
Directors expressed its appreciation for the best efforts
that have been made by Management so that the PKE
financing distribution figure for 2023 was recorded
at Rp3,951 billion, an increase of 13.19% compared to
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Sementara itu, penyaluran total penjaminan
komersial dan volume asuransi per 31 Desember
2023 masing-masing mencapai Rp7.381 miliar dan
Rp12.091 miliar, atau tercapai 64,43% dan 95,75% dari
target RKAT 2023. Sedangkan volume Trade Finance
per 31 Desember 2023 tercatat sebesar Rp16,1 triliun
atau melebihi targetnya yang sebesar Rp15,5 triliun.

Pada aspek non-finansial, Dewan Direktur turut
mengapresiasi  capaian  pelaksanaan  mandat
berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2009
tentang Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia dan
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2019 tentang
Kebijakan Dasar Pembiayaan Ekspor Nasional. Dewan
Direktur mendukung penuh segala upaya yang telah
ditunjukkan Manajemen LPEI untuk memastikan
terlaksananya mandat program Jasa Konsultasi
dalam rangka meningkatkan aktivitas ekspor
nasional. Pada tahun 2023, LPEI telah menunjukkan
kontribusinya dalam membangun dan memperkuat
ekosistem ekspor melalui pelaksanaan sejumlah
kegiatan ataupun acara yang bertujuan mencetak
eksportir-eksportir baru dari kalangan pelaku usaha
UKMIndonesia,antaralain Program Coaching Program
for New Exporter (CPNE) yang telah diloksanakan di
beberapa kota di Indonesia, kegiatan Rumah Ekspor,
hingga penambahan Desa Devisa Baru.

Setelah menelaah hasil akhir pencapaian kinerja
tahun 2023 yang beragam, Dewan Direktur
memandang bahwa secara keseluruhan LPEI belum
dapat memberikan kinerja terbaiknya di tahun 2023
karena masih ditemukan adanya gap variance pada
beberapa indikator kinerja yang realisasinya belum
memenuhi target terutama dalam hal perbaikan
kualitas aset dan profitabilitas. Akan tetapi, kami
tetap memberikan apresiasi yang tinggi atas
segala upaya dan kerja keras yang ditunjukkan
oleh Manajemen dalam menghadapi tantangan
yang tidak mudah sepanjang tahun ini. Penilaian
positif tetap kami berikan karena Dewan Direktur
menyadari bahwa kinerja LPEI yang berorientasi
ekspor sangat dipengaruhi oleh kondisi eksternal
global yang sepanjang tahun 2023 masih diwarnai
oleh ketidakpastian tinggi.

PANDANGAN ATAS PROSPEK USAHA YANG
DISUSUN OLEH DIREKTUR EKSEKUTIF BESERTA
JAJARAN DIREKTUR PELAKSANA

Perlambatan ekonomi global diperkirakan masih
akan terus berlanjut hingga 2024 mendatang karena
dipengaruhi oleh sejumlah tantangan signifikan
seperti berlanjutnya kebijakan suku bunga acuan
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the previous year's realization. Meanwhile, the total
disbursement of commercialguarantee and insurance
volume as of 31 December 2023, respectively, reached
Rp7,381 billion and Rp12,091 billion, or achieved 64.43%
and 95.75% of the 2023 RKAT target. Whereas Trade
Finance volume as of 31 December 2023 was recorded
at Rpl6.1 trillion, or exceeded the target of Rp15,5 trillion.

In the non-financial aspect, the Board of Directors
also appreciates the achievements in implementing
the mandate based on Law Number 2 of 2009
on Indonesian Export Financing Institutions and
Government Regulation Number 43 of 2019 concerning
Basic Policies for National Export Financing. The Board
of Directors fully supports all efforts that have been
demonstrated by Indonesia Eximbank Management
to ensure the implementation of the mandate of
the Advisory Services program in order to increase
national export activities. In 2023, Indonesia Eximbank
has demonstrated its contribution to building and
strengthening the export ecosystem by implementing
a number of activities or events aimed at producing
new exporters from Indonesian SME business actors,
including the Coaching Program for New Exporters
(CPNE), which has been implemented in several cities
in Indonesia, Export House activities, and the addition
of a New Go Export Village.

After reviewing the final results of various performance
achievements in 2023, the Board of Directors considers
that overall, Indonesia Eximbank has not been able to
provide its best performance in 2023 since there are
still variance gaps in several performance indicators
whose realization has not met the target, especially
in terms of improving asset quality and profitability.
However, we still give high appreciation for all the
efforts and hard work shown by the Management in
facing the challenges that were not easy throughout
this year. We continue to give a positive assessment
because the Board of Directors is aware that Indonesia
Eximbank’s export-oriented performance is greatly
influenced by global external conditions, which were
still characterized by high uncertainty throughout
2023.

VIEW ON BUSINESS PROSPECTS PREPARED BY THE
EXECUTIVE DIRECTOR AND MANAGING DIRECTORS

The global economic slowdown is expected to
continue until 2024 since it is influenced by a number
of significant challenges, such as the continuation of
high benchmark interest rate policies, even though
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tinggi meskipun laju inflasi di banyak negara sudah
mulai menunjukkan moderasi yang konsisten. Selain
itu, ketidakpastian akibat perang dan konflik yang
terjadi di sejumlah kawasan juga diyakini masih
akan menjadi sentimen negatif yang berpotensi
meningkatkan disrupsi rantai pasok pada skala
global. Sementara dari pasar Asia, perlambatan
ekonomi Tiongkok yang merupakan negara dengan
ekonomi terbesar kedua di dunia perlu diwaspadai
karena berpotensi memengaruhi kinerja ekspor
mitra-mitra dagang utamanya, termasuk Indonesia.

Di tengah temaram terhadap proyeksi
perkembangan  ekonomi global ke depan,
pertumbuhan perdagangan global pada tahun

2024 diperkirakan hanya separuh dari rata-rata
pertumbuhan perdagangan global pada dekade
sebelum pandemi. Sementara itu, biaya pinjaman
di negara-negara berkemban, terutama negara-
negara dengan peringkat kredit yang buruk
kemungkinan akan tetap tinggi karena suku bunga
global masih bertahan di level tertinggi dalam empat
dekade terakhir.

Kendati dihadapkan dengan berbagai global shocks,
ekonomi Indonesia diproyeksikan tetap akan berdaya
tahan kuat untuk melanjutkan pertumbuhan yang
solid sebesar 5,2% (yoy) dan inflasi tetap terkendali
dalam kisaran sasaran 2,5%1% pada 2024.
Pertumbuhan ekonomi Indonesia akan didukung oleh
konsumsi domestik yang kuat dan belanja pemerintah
baik untuk kepentingan persiapan pemilihan umum
ataupun peningkatan belanja infrastruktur.

Dengan mempertimbangkan potensi perekonomian
nasional dengan tetap memperhitungkan risiko-
risiko yang akan datang, Dewan Direktur menaruh
optimisme yang besar terhadap perbaikan
kinerja LPEI di tahun 2024. Kami telah memberikan
persetujuan atas RKAT Tahun 2024 yang nantinya
akan dijadikan sebagai pedoman bagi Manajemen
LPEI dalam bekerja. Menurut pandangan kami, seluruh
uraian strategi dan IKU yang sudah disepakati dalam
RKAT Tahun 2024 telah disajikan dalam angka yang
realistis serta telah mempertimbangkan unique
value preposition yang dimiliki LPEI serta sudah
memperhatikan  kondisi-kondisi eksternal yang
berpotensi memengaruhi kinerja Lembaga.

Dalam menghadapi tahun 2024 yang masih akan
diwarnai dengan beragam tantangan, Dewan Direktur
telah memberikan arahan dan masukan strategis
kepada jajaran Direktur untuk melanjutkan upaya
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the inflation rate in many countries has begun to show
consistent moderation. Moreover, it is believed that the
uncertainty caused by war and conflict in a number
of regions will still create negative sentiment, which
has the potential to increase supply chain disruption
on a global scale. Meanwhile, from the Asian market,
the economic slowdown in China, which is the second
largest economy in the world, needs to be looked out
for because it has the potential to affect the export
performance of its main trading partners, including
Indonesia.

In the midst of the dim outlook on future global
economic development projections, global trade
growth in 2024 is estimated to be only half of the
average global trade growth in the decade before the
pandemic. Meanwhile, borrowing costs in developing
countries, especially those with poor credit ratings,
are likely to remain high because global interest rates
have remained at their highest levels for the last four
decades.

Despite facing various global shocks, the Indonesian
economy is projected to remain resilient to maintain
solid growth of 5.2% (yoy), and inflation will remain
under control within the target range of 2.5 = 1% in
2024. Indonesia’'s economic growth will be supported
by strong domestic consumption and government
spending, both for the purposes of preparing for
general elections and increasing infrastructure
spending.

By considering the potential of the national economy
while still taking into account future risks, the Board
of Directors is highly optimistic about improving
Indonesia Eximbank’s performance in 2024. We
have given approval to the 2024 RKAT, which will
later be used as a guideline for Indonesia Eximbank
Management in doing their work. In our perspective,
all descriptions of strategies and KPIs that have been
agreed upon in the 2024 RKAT have been presented
in realistic figures, have taken into account Indonesia
Eximbank’s unique value proposition, and have
considered external conditions that have the potential
to influence the Institution's performance.

In facing 2024, which will still be characterized
by various challenges, the Board of Directors has
provided guidance and strategic input to the Directors
to continue striving to improve financial performance
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penyehatan kinerja keuangan demi memperkuat
peran LPEI untuk ikut serta memajukan kinerja ekspor
nasional. Untuk dapat mewujudkan aspirasi tersebut,
Dewan Direktur memberikan dukungan penuh
terhadap implementasi 9 (sembilan) prioritas utama
di tahun 2024, antara lain peningkatan kolaborasi
ekosistem ekspor, pertumbuhan segmen UKM
dan Usaha Menengah  Berorientasi  Ekspor
(UMBE) termasuk pengembangan secara digital,
peningkatan sektor industri bernilai tambah,
percepatan collection dan eksekusiinorganik, efisiensi
biaya operasional dan pendanaan, penguatan GRC
(governance, risk and compliance), modernisasi
IT dan core system, penguatan organisasi & SDM
untuk mendukung bisnis model baru, penguatan
komunikasi dan stakeholder engagement.

Melihat perkembangan usaha ke depan yang
cukup positif dan besarnya mandat yang
diberikan Pemerintah kepada Lembaga, Dewan
Direktur memandang perlu agar Manajemen LPEI
melakukan assessment terhadap penguatan aspek
kelembagaan  untuk  memastikan  kapasitas
organisasi telah memenuhi kebutuhan pelaksanaan
mandat dengan size yang makin besar. Di waktu
yang bersamaan, kami juga mendorong Direktur
Eksekutif serta Direktur Pelaksana lain untuk terus
meningkatkan kewaspadaan dan antisipatif terhadap
berbagai risiko yang ada, terutama yang berasal dari
dinamika ekonomi global.

PANDANGAN TERHADAP PENERAPAN TATA
KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK
Sebagaiorganyangbertugas melakukanpengawasan
terhadap pelaksanaan penerapan GCG oleh
Manajemen LPEl, kami berpandangan implementasi
prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan Yang Baik
(Good Corporate Governance["GCG") di LPEl telah
terlaksana secara konsisten dan berkesinambungan
pada semua lini usaha dan tingkatan organisasi.
Dewan Direktur senantiasa menempatkan penilaian
terhadap penerapan GCG sebagai salah satu fokus
pengawasan utama karena kami memahami bahwa
praktik GCG yang kuat adalah fondasi utama bagi
pertumbuhan yang berkelanjutan dan pencapaian
tujuan jangka panjang Lembaga.

Dalam rangka mempertahankan citra dan reputasi
LPEI sebagai SMV Pemerintah yang memiliki peran
strategis untuk meningkatkan ekosistem ekspor
nasional, Dewan Direkturmemantau keberlangsungan
kegiatan usaha Lembaga secara berkala untuk
memastikan kesesuaian pengelolaan bisnisnya
dengan perundang-undangan yang berlaku dan
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in order to strengthen Indonesia Eximbank’s role
in participating in advancing national export
performance. To be able to realize these aspirations,
the Board of Directors provides full support for the
implementation of 9 (nine) key priorities in 2024,
including increasing collaboration in the export
ecosystem, growth of the SME and Export-Oriented
Medium Enterprises (UMBE) segments, including
digital development, increasing the value of the of
the industrial sector, accelerating collection and
inorganic execution, operational and funding cost
efficiency, strengthening GRC (governance, risk,
and compliance), modernizing IT and core systems,
strengthening organization & human resources to
support new business models, and strengthening
communication and stakeholder engagement.

Recognizing the quite positive future business
developments and the large mandate given by
the Government to the Institution, the Board of
Directors considers it necessary for Indonesia
Eximbank Management to conduct an assessment
of strengthening institutional aspects to ensure that
the organization's capacity meets the needs for
implementing mandates of an increasingly large size.
At the same time, we also encourage the Executive
Director and Managing Directors to continue to
improve their caution and anticipation of various
existing risks, especially those originating from global
economic dynamics.

VIEW ON THE IMPLEMENTATION OF GOOD
CORPORATE GOVERNANCE

As an organ in charge of supervising the
implementation of GCG by Indonesia Eximbank
Management, we perceive that the implementation
of the principles of Good Corporate Governance
(6CG) at Indonesia Eximbank has been conducted
consistently and continuously at all business lines and
organizational levels. The Board of Directors always
places assessment of GCG implementation as one of
the main supervisory focuses because we understand
that strong GCG practices are the main foundation
for sustainable growth and achieving the Institution's
long-term goals.

In order to maintain Indonesia Eximbank's image and
reputation as a Government SMV that has a strategic
role in improving the national export ecosystem, the
Board of Directors regularly monitors the sustainability
of the Institution's business activities to ensure
the conformity of its business management with
applicable laws and best practice GCG principles.
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best practice prinsip-prinsip GCG. Langkah ini juga
dilakukan untuk melindungi kepentingan para
pemangku kepentingan, termasuk Pemegang Saham,
karyawan, mitra LPEl, dan masyarakat secara luas.
Dengan penerapan GCG yang baik, kami yakin bahwa
Lembaga dapat terus memberikan nilai tambah yang
berkelanjutan bagi seluruh pemangku kepentingan
dan berkontribusi positif bagi peningkatan kinerja
ekspor yang berkelanjutan di Indonesia.

Pada kesempatan ini, Dewan Direktur sekaligus
ingin menyampaikan apresiasi kepada Direktur
dan jajarannya atas berbagai upaya yang sudah
dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas
penerapan GCG Lembaga. Pada tahun 2023,
kami menyambut baik inisiatif tindak lanjut oleh
Manajemen terhadap beberapa aspek perbaikan
yang diperoleh dari hasil penilaian GCG tahun 2022,
sedangkan hasil penilaian GCG tahun 2023 masih
dalam proses evaluasi oleh pihak independen.

Atas pencapaian penerapan GCG yang sudah baik
ini, kami senantiasa mengingatkan Direksi untuk
tidak berpuas diri dan tetap berusaha meningkatkan
kualitas penerapan GCG secara berkelanjutan
dengan melakukan benchmarking terhadap best
practices baik yang berlaku di Indonesia maupun
di luar negeri. Dewan Direktur juga mendorong
Manajemen untuk terus meningkatkan kepatuhan
terhadap sistem dan prosedur operasional Lembaga
serta membangun budaya kesadaran terhadap
risiko dan kepatuhan. Dalam hal masih ditemukan
adanya beberapa kelemahan yang kurang signifikan
terkait implementasi GCG, Dewan Direktur melihat
bahwa semua room of improvements tersebut
dapat diselesaikan dengan tindakan normal oleh
Manajemen LPEL.

PANDANGAN ATAS PENERAPAN
WHISTLEBLOWING SYSTEM (WBS)

Sebagai bagian dari inisiatif penguatan GCG,
Dewan Direktur mendukung penuh keberadaan
sistem pelaporan pelanggaran (Whistleblowing
System/"WBS") di LPEI guna mewujudkan terciptanya
budaya kerja yang positif, bersih, dan bertanggung
jawab. Kehadiran WBS memungkinkan terlaksananya
mekanisme pelaporan yang menjamin kerahasiaan

pelapor. Dengan adanya WBS, Dewan Direktur
mendorong seluruh insan LPEI dan juga para
pemangku kepentingan lainnya untuk segera

melaporkan segala bentuk kejadian penipuan dan/
atau penyalahgunaan wewenang yang dilakukan
oleh karyawan ataupun kecurigaan lainnya yang
mengarah terhadap pelanggaran secara rahasia
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This measure is also taken to protect the interests
of stakeholders, including shareholders, employees,
Indonesia Eximbank partners, and the community
at large. By implementing good GCG, we are
confident that the Institution can continue to provide
sustainable added value for all stakeholders and
contribute positively to improving sustainable export
performance in Indonesia.

On this occasion, the Board of Directors would also like
to express its appreciation to the Director and his staff
for the various efforts that have been made to improve
the quality of the Institution's GCG implementation.
In 2023, we appreciate follow-up initiatives by
the Management regarding several aspects of
improvement obtained from the results of the 2022
GCG assessment, while the results of the 2023 GCG
assessment are still in the process of being evaluated
by independent parties.

Due to the achievement of effective GCG
implementation, we always remind the Board of
Directors not to be complacent and to continue to
strive to improve the quality of GCG implementation in
a sustainable manner by benchmarking against best
practices both in Indonesia and abroad. The Board
of Directors also encourages the Management to
continue to improve compliance with the Institution’s
operational systems and procedures and build a
culture of risk awareness and compliance. In the event
that there are still some less significant weaknesses
related to GCG implementation, the Board of Directors
perceives that all room for improvement can be
resolved with normal actions by Indonesia Eximbank
Management.

VIEW ON THE IMPLEMENTATION OF THE
WHISTLEBLOWING SYSTEM (WBS)

As part of the initiative to strengthen GCG, the
Board of Directors fully supports the existence of the
whistleblowing system (WBS) at Indonesia Eximbank
in order to create a positive, clean, and responsible
work culture. The presence of the WBS facilitates
the implementation of reporting mechanisms that
ensure the reporter's confidentiality. With the WBS,
the Board of Directors encourages all Indonesia
Eximbank personnel and stakeholders to immediately
report all forms of fraud and/or abuse of authority
committed by employees or other suspicious
activities that lead to violations confidentially and
responsibly, without any fear or the slightest doubt.
Throughout 2023, the Board of Directors ensures
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dan bertanggung jawab, tanpa ada rasa takut
atau keraguan sedikitpun. Sepanjang tahun 2023,
Dewan Direktur memastikan pengelolaan WBS telah
berjalan efektif dan seluruh laporan pengaduan yang
masuk telah diproses secara objektif sesuai dengan
kebijakan internal yang berlaku.

PENILAIAN TERHADAP KINERJA KOMITE-KOMITE
DI BAWAH DEWAN DIREKTUR

Dalam menjalankan peran pengawasan dan
pemberian nasihat kepada jajaran Manajemen terkait
operasional LPEI, Dewan Direktur dibantu oleh 3 (tiga)
komite pendukung di bawahnya, yaitu Komite Audit,
Komite Pemantau Risiko, serta Komite Remunerasi
dan Nominasi. Berdasarkan hasil penilaian yang telah
dilakukan di tahun 2023, Dewan Direktur berpendapat
bahwa seluruh komite telah menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya secara baik dan efektif sesuai
piagam yang berlaku bagi masing-masing komite.
Setelah meninjau laporan pelaksanaan tugas yang
disampaikan secara berkala oleh setiap komite
dengan seksama, Dewan Direktur memberikan
penilaian positif terhadap kinerja ketiga komite
tersebut dengan dasar penilaian sebagai berikut:

Komite Audit

Dewan Direktur menilai bahwa Komite Audit telah
membantu terlaksananya fungsi pengawasan
atas efektivitas sistem pengendalian internal, serta
melakukan supervisi, memberikan konsultasi, dan
berkolaborasi dalam menanggapi tindak lanjut
temuan auditor eksternal. Lebih dari itu, Komite Audit
juga telah memfasilitasi peningkatan kapabilitas dan
kapasitas fungsi Internal Audit dan meningkatkan
kerja sama dengan Inspektorat Jenderal Kementerian
Keuangan (ltjen Kemenkeu). Pada tahun 2023, Komite
Audit telah menyelenggarakan 29 kali rapat dengan
tingkat kehadiran rata-rata seluruh anggota adalah
89%.

Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko sudah membantu Dewan
Direktur dalam mengawasi fungsi manajemen
risiko di LPEI khususnya untuk memastikan telah
terselenggaranya prinsip Tata Kelola yang baik
dan tersedianya sistem manajemen risiko yang
memadai. Pada tahun 2023, Komite Pemantau Risiko
telah menyelenggarakan 19 kali rapat dengan tingkat
kehadiran seluruh anggota adalah 99%.

Komite Remunerasi dan Nominasi

Komite ini sudah berkontribusi dalam mendukung
penguatan organisasi termasuk memperbaiki
kebijakan Sumber Daya Manusia (SDM). Selama
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that WBS management is effective and that all
incoming complaint reports have been processed
objectively in accordance with applicable internal
policies.

PERFORMANCE ASSESSMENT TO COMMITTEES
UNDER THE BOARD OF DIRECTORS

In carrying out its supervisory role and providing
advice to the Management on Indonesia Eximbank
operations, the Board of Directors is assisted by 3
(three) supporting committees under it, namely the
Audit Committee, Risk Monitoring Committee, and
Remuneration and Nomination Committee. Based on
the results of the assessment conducted in 2023, the
Board of Directors assesses that all committees have
carried out their duties and responsibilities well and
effectively in accordance with the charter that applies
to each committee. After carefully reviewing the
task implementation reports submitted periodically
by each committee, the Board of Directors gave a
positive assessment of the performance of the three
committees on the basis of the following assessment:

Audit Committee

The Board of Directors considers that the Audit
Committee has assisted in conducting its oversight
function over the effectiveness of the internal control
system, as well as providing supervision, offering
consultation, and collaborating in responding to
follow-up actions on the external auditor's findings.
Furthermore, the Audit Committee has facilitated the
capability and capacity improvement of the Internal
Audit function, as well as increased cooperation with
the Inspector General of the Ministry of Finance. In
2023, the Audit Committee held 29 meetings, with an
average attendance rate of 89% among all members.

Risk Monitoring Committee

The Risk Monitoring Committee has assisted the
Board of Directors in overseeing the risk management
function at Indonesia Eximbank, especially to ensure
that good corporate governance principles are
implemented and an adequate risk management
system is available. In 2023, the Risk Monitoring
Committee held 19 meetings, with an attendance rate
of 99% among all members.

Remuneration and Nomination Committee

This committee has contributed to supporting
organizational strengthening, including improving
Human Resources (HR) policies. During 2023, the
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tahun 2023, Komite Remunerasi dan Nominasi telah
menyelenggarakan 5 kali rapat dengan tingkat
kehadiran seluruh anggota adalah 100%.

PERUBAHAN KOMPOSISI DEWAN DIREKTUR

Pada tahun 2023, tidak terdapat perubahan pada
komposisi Dewan Direktur LPEI.

APRESIASI

Atas namaDewan Direktur, kamimengucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada Pemerintah
selaku pemegang saham utama Lembaga atas
kepercayaan dan berbagai bentuk dukungan yang
telah diberikan sehingga LPEI senantiasa mampu
menjalankan peran strategis sebagai Special
Mission Vehichle (SMV) yang memiliki mandat untuk
mendorong ekspor nasional. Tidak lupa kami juga
menyampaikan apresiasi yang tinggi kepada seluruh
insan LPEI atas kerja keras dan dedikasinya sehingga
keberlangsungan operasional LPEI tetap dapat
berjalan dengan baik meskipun berbagai tantangan
datang silih berganti sepanjang tahun ini.

Demikian laporan pelaksanaan tugas dan tanggung
jowab sebagai Dewan Direktur kami sampaikan.
Kami optimis Manajemen akan mampu melanjutkan
langkah perbaikan dan penguatan internal di
samping pelaksanaan mandat dan peran LPEI dalam
ekosistem ekspor di tahun mendatang. Semoga
LPEI dapat terus memberikan nilai tambah dan
manfaat yang lebih besar bagi para pemegang
saham, karyawan, nasabah, mitra usaha, dan seluruh
pemangku kepentingan di masa mendatang.
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Remuneration and Nomination Committee held 5
meetings, with an attendance rate of 100% among all
members.

CHANGES IN THE COMPOSITION OF THE BOARD
OF DIRECTORS

In 2023, there were no changes to the composition of
the Indonesia Eximbank Board of Directors.

APPRECIATION

On behalf of the Board of Directors, we would like to
express our heartfelt gratitude to the Government,
the Institution's primary shareholder, for its trust
and support in ensuring that Indonesia Eximbank
can always carry out its strategic role as a Special
Mission Vehicle (SMV) with a mandate to promote
national exports. We would also like to express sincere
appreciation to all Indonesia Eximbank employees
for their hard work and dedication to ensuring that
Indonesia Eximbank's operations continue to run
smoothly despite the numerous challenges faced this
year.

Hereby, we submit a report on the implementation of
our duties and responsibilities as the Board of Directors.
We are optimistic that the Management will be able
to continue to improve and strengthen internally
while fulfilling Indonesia Eximbank's mandate and
role in the export ecosystem in the upcoming year.
Hopefully, Indonesia Eximbank can continue to provide
added value and greater benefits for shareholders,
employees, customers, business partners, and all
stakeholders in the future.

Atas nama Dewan Direktur
On behalf of the Board of Directors

-

Rijani Tirtoso
Ketua Dewan Direktur
Chairman of the Board of Directors
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Sejalan dengan dinamika global yang berkembang dan perlambatan
ekonomi dunia di masa pasca pandemi, LPEI memastikan prinsip
kehati-hatian dan tata kelola Lembaga telah dilakukan dengan baik.
Hasil kinerja tahun 2023 adalah langkah yang diambil dalam rangka
prinsip kehati-hatian dan penguatan fundamental lembaga yang
diperlukan agar dapat fokus sesuai dengan value proposition LPEI yaitu
beyond financing, developmental impact, dan sustainability.

In line with the evolving global dynamics and the world economic slowdown post-pandemic,

Indonesia Eximbank ensures that the principle of prudence and institutional governance has
been carried out well. The 2023 performance outcomes are efforts done within the framework of

the prudence principle and strengthening the fundamentals of the institution, allowing it to focus

on achieving its future aspirations.

Para Pemegang Saham dan Pemangku
Kepentingan yang Terhormat,

Dengan penuh rasa syukur, perkenankanlah saya
atas nama Direktur Eksekutif dan Direktur Pelaksana
Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia (“LPEI” atau
“Lembaga”) menyampaikan laporan ringkasan
kinerja LPEI untuk tahun buku yang berakhir
pada 31 Desember 2023. Dalam laporan ini kami
menyampaikan berbagai tantangan dan perubahan
situasi yang dihadapi Lembaga serta implementasi
prioritas strategi dan langkah-langkah strategis
yang telah ditempuh Manajemen agar pelaksanaan
mandat sesuai Undang-undang senantiasa berjalan
dengan baik sesuai harapan pemegang saham.

EKONOMI NASIONAL TETAP RESILIEN DI TENGAH
KETIDAKPASTIAN EKONOMI GLOBAL YANG
TINGGI

Dinamika  perekonomian dunia tahun 2023
dibayangi oleh meningkatnya tensi geopolitik yang
memperburuk prospek ekonomi di tengah upaya
pemulihan ekonomi lanjutan pasca pandemi
COVID-19. Situasi ini menyebabkan meningkatnya
ketidakpastian pasar keuangan global. Lebih lanjut,
perlambatan ekonomi dunia juga tertahan oleh
langkah pengetatan moneter yang ditempuh bank-

Dear Esteemed Shareholders and Stakeholders,

With our heartfelt appreciation, please allow me,
on behalf of the Executive Director and Managing
Directors of the Indonesian Export Financing Institution
(“Indonesia Eximbank” or “Institution”), to submit a
summary report of Indonesia Eximbank’s performance
for the fiscal year ending December 31, 2023. In this
report, we describe the various challenges and
changes in the institution’s situation, as well as the
implementation of strategic priorities and strategic
measures put in place by Management to ensure
that the mandate is always carried out in accordance
with laws and regulations and meets shareholder
expectations.

NATIONAL ECONOMY REMAINS RESILIENT
AMIDST HIGH GLOBAL ECONOMIC
UNCERTAINTY

In 2023, the dynamics of the world economy are
overshadowed by increasing geopolitical tensions
which worsen the economic outlook amidst efforts
for continued economic recovery after the COVID-19
pandemic. This situation causes increased uncertainty
in global financial markets. Furthermore, the world
economic slowdown was also restrained by the
monetary tightening measures taken by central banks
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bank sentral untuk menurunkan inflasi, dengan jalan
menaikkan suku bunga hingga mencapai level yang
sangat tinggi, terutama di Amerika Serikat (AS).
Hal ini menyebabkan tingginya arus modal masuk
ke negara maju, sementara di negara emerging
dan berkembang berjuang memperkuat respons
kebijakan untuk menjaga stabilitas eksternal dari
dampak rambatan, seperti arus modal keluar
dari negara berkembang dan emerging hingga
pelemahan nilai tukar.

Bank Sentral AS kembali menunjukkan sikap hawkish
untuk mempertahankan suku bunga acuan di level
tinggi untuk jangka waktu yang lama (higher for
longer) sehingga tetap bertahan di kisaran 5,25%-
5,5% pada posisi 31 Desember 2023. Suku bunga
tersebut merupakan level tertinggi selama lebih dari
22 tahun terakhir. Sebagai konsekuensinya, kondisi
likuiditas global menjadi lebih ketat sehingga cost
of fund membengkak. Di sisi lain, ruang kebijakan
fiskal di banyak negara juga semakin terbatas seiring
dengan meningkatnya beban utang luar negeri yang
sudah menumpuk sebagai warisan pandemi dan
diperparah dengan terjadinya pelemahan nilai tukar
mata uang lokal akibat penguatan US Dollar.

Dengan mempertimbangkan berbagai dinamika
eksternal yang berkembang pada skala global dan
tantangan yang menyertainya, IMF memproyeksi
pertumbuhan ekonomi global sepanjang tahun
2023 melambat ke level 3,2% year-on-year (yoy)
dari sebesar 3,4% (yoy) di tahun sebelumnya.
Tingginya biaya pinjaman dan penarikan dukungan
fiskal termasuk dampak jangka Panjang pandemi
COVID-19, invasi Rusia ke Ukraina, lemahnya
pertumbuhan produktivitas hingga meningkatnya
fragmentasi ekonomi berada di balik perlambatan
ini. Produktivitas dan aktivitas manufaktur yang
melemah terkonfirmasi dari rasio Purchasing
Managers’ Index (PMI) Manufaktur di sejumlah negara
yang mengalami kontraksi yang cukup dalam hingga
akhir 2023, seperti di kawasan Eropa, termasuk
Jepang, Prancis, ltalia, Inggris, Thailand, Malaysia,
Turki, Kanada, dan Afrika Selatan.

Di tengah situasi ekonomi global yang melambat dan
penuh ketidakpastian, perekonomian Indonesia tetap
tumbuh kuat dan stabil sebesar 5,05% (yoy) pada
tahun 2023. Pertumbuhan ekonomi tersebut ditopang
oleh konsumsi domestik yang kuat baik dari sektor
swasta maupun pemerintah, serta didukung dengan
investasi yang stabil.
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to reduce inflation, by raising interest rates to very high
levels, especially in the United States (US). This causes
high capital inflows to developed countries, while
emerging and developing countries are struggling
to strengthen policy responses to maintain external
stability from spillover impacts, such as: capital
outflows from developing and emerging countries
and weakening exchange rates.

In terms of the global financial market, the US Fed
has once again demonstrated a hawkish stance by
keeping its benchmark interest rate at a high level for
an extended period of time (higher for longer), leaving
it in the range of 5.25%-5.5% as of 31 December 2023.
The interest rate has been at its peak for over 22 years.
As a result, global liquidity conditions have tightened,
driving up funding costs. On the other hand, the
space for fiscal policy in many countries is becoming
increasingly limited in response to the growing burden
of foreign debt, which has accumulated as a result
of the pandemic and has been exacerbated by the
weakening of local currency exchange rates as the US
Dollar has strengthened.

Given the development of various external dynamics
on a global scale, as well as the challenges that come
with them, the IMF forecasts that global economic
growth will fall to 3.2% (yoy) in 2023, down from 3.4%
(yoy) the previous year. High borrowing costs and
withdrawal of fiscal support including the long-term
impact of the COVID-19 pandemic, Russia’s invasion
of Ukraine, weakening productivity growth and
increasing economic fragmentation are the reasons
behind this slowdown. Weakening productivity
and manufacturing activities is confirmed by the
Manufacturing Purchasing Managers’ Index (PMI)
ratio in a number of countries which experienced deep
contractions until the end of 2023, including Japan,
France, Italy, England, Thailand, Malaysia, Turkey,
Canada, and South Africa,

Despite the global economic slowdown and
uncertainty, the Indonesian economy remained strong
and stable with the growth rate at 5.05% (yoy) in 2023.
The domestic growth is supported by strong domestic
consumption from both the private and government

sectors, as well as supported by stable investment.
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Kendati fundamental ekonomi domestik cukup
tangguh dari berbagai global shocks, tidak dapat
dipungkiri perlambatan ekonomi dunia telah
memengaruhi kinerja ekspor dan impor Indonesia.
Secara kumulatif sepanjang 2023 nilai ekspor
Indonesia tercatat hanya mencapai USD258,82 miliar
atau di bawah capaian ekspor tahun sebelumnya
yang tercatat USD291,90 miliar. Ekspor Indonesia
tahun 2023 masih didominasi oleh ekspor nonmigas
yang mencapai USD242,89 miliar (setara 93,85%),
sementara lainnya adalah sektor migas tercatat
sebesar USDI15,92 miliar (setara 6,15%). Meskipun
secara nominal ekspor Indonesia mengalami
penurunan, kinerja ekspor Indonesia dari sisi volume
masih tumbuh 8,55% (yoy) pada 2023. Perlambatan
nilai ekspor tersebut sejalan dengan moderasi harga
komoditas unggulan Indonesia, seperti minyak kelapa
sawit dan batu bara.

Masih terkonsentrasinya tujuan ekspor Indonesia
pada sejumlah negara dan lesunya perekonomian
negara mitra dagang utama telah menyebabkan
penurunan kinerja ekspor tahun 2023. Tujuan ekspor
Indonesia masih terkonsentrasi ke negara Tiongkok
dengan share 25,09% (nilai ekspor turun 1,37% yoy
pada 2023), Amerika Serikat dengan share 8,98%
(nilai ekspor turun 17,50% yoy pada 2023), Jepang
dengan share 8,03% (nilai ekspor turun 16,35% yoy
pada 2023), India dengan share 7,84% (nilai ekspor
turun 13,16% yoy). Adapun ekspor Indonesia menuju
kawasan ASEAN yang mencapai share 20,38%, juga
mencatatkan penurunan nilai ekspor di level 14,01%
(yoy) pada tahun 2023.

Dari sisi impor Indonesia tahun 2023 tercatat
sebesar USD221,89 miliar, terkontraksi 6,55% (yoy)
dibandingkan tahun 2022. Penyumbang kontraksi
impor terbesar yaitu produk bahan bakar mineral
(Hs27), sementara produk dengan kenaikan impor
tertinggi adalah kelompok produk: peralatan listrik
(Hs85) dan peralatan mekanik (HS84). Sama seperti
ekspor, secara volume, impor Indonesia masih
mencatatkan pertumbuhan yang positif sebesar
8,04% yoy, sejalan dengan masih kuatnya permintaan
domestik. Adapun asal impor terbesar Indonesia
juga masih didominasi oleh negara Tiongkok dan
Singapura dengan share masing-masing 28,34% dan
8,30% terhadap total impor Indonesia.
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Although Indonesia’s domestic economic
fundamentals are quite resilient to various global
shocks, it is undeniable that the global economic
slowdown has had an impact on export and import
performance.  Cumulatively, Indonesia’s total
export value in 2023 only reached USD258.82 billion,
which was lower than the previous year's export
achievement of USD291.90 billion. Indonesia’s exports
in 2023 was still dominated by non-oil and gas exports
of USD242.89 billion (equivalent to 93.85%), while
the oil and gas sector recorded at USD15.92 billion
(equivalent to 6.15%). Despite the fact that Indonesia’s
nominal exports have decreased, its volume export
performance in 2023 has increased by 8.55% (yoy).
The slowing down in export value is consistent with the
moderated prices of Indonesia’s main commodities,
such as palm oil and coal.

The continued concentration of Indonesia’s export
destinations in a number of countries and the
sluggish economy of major trading partner countries
have caused a decline in export performance in
2023. Indonesia’s export destinations remained
concentrated in China with a share of 25.09% (export
value down 1.37% yoy in 2023), the United States with a
share of 8.98% (export value down 17.50% yoy in 2023),
Japan with a share of 8.03% (export value fell 16.35%
yoy in 2023), India with a share of 7.84% (export value
fell 13.16% yoy). Meanwhile, Indonesia’s exports to the
ASEAN region reached a share of 20.38%, a decline in
export value of 14.01% yoy in 2023.

In terms of import perspective, Indonesia’s imports
in 2023 recorded of USD221.89 billion, contracted
6.55% (yoy) from 2022. The largest contributor to
import contraction was mineral fuel products (HS27),
while the products with the highest increase in
imports were product groups: electrical equipment
(Hs85) and mechanical equipment (HS84). Similar
to exports, Indonesia’s imports, in terms of volume,
recorded a positive growth of 8.04% year on year, in
line with the strong domestic demand. China and
Singapore continued to dominate Indonesia’s imports,
accounting for 28,34% and 8.30%, respectively, of
Indonesia’s total imports.
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Dengan kinerja ekspor dan impor nasional yang
secara nominal mengalami tekanan di tahun 2023,
Neraca Perdagangan Indonesia tercatat masih
mencatatkan surplus sebesar USD36,93 miliar pada
tahun 2023.

Sementara pada indikator makroekonomi lainnya
terlihat bahwa stabilitas pasar keuangan nasional
tetap terjaga didukung oleh kebijakan Bank Indonesia
yang diarahkan untuk menjaga stabilitas dan
ditetapkan secara forward looking dan pre-emptive
guna mencapai sasaran inflasi dan pertumbuhan
kredit perbankan yang meningkat dan didukung
stabilitas sistem keuangan yang tetap kuat serta
ditopang oleh likuiditas yang memadai, permodalan
yang kuat dan risiko kredit yang rendah. Kredit
perbankan tercatat tumbuh 10,38% pada tahun 2023
dengan kecukupan modal (Capital Adequacy Ratiof
CAR) yang terjaga di level 27,65%.

Ke depan,dinamikaperekonomianglobaldiprakirakan
berubah cepat dengan ketidakpastian yang masih
tinggi sehingga perlu diwaspadai, diantisipasi,
dan direspons dengan tepat. Bauran kebijakan
diharapkan dapat meredam dampak tekanan global
guna mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia
yang kuat.

PERAN DIREKTUR EKSEKUTIF DAN DIREKTUR
PELAKSANA DALAM MERUMUSKAN STRATEGI
BISNIS DAN PENETAPAN TARGET-TARGET
LEMBAGA

Sebagaimana  dimanatkan  dalam  Undang-
undang No. 2 Tahun 2009 tentang Lembaga
Pembiayaan Ekspor Indonesia, seluruh jajaran

Direktur bertanggung jawab secara kolegial dalam
merumuskan strategi dan menetapkan arah
kebijokan strategis Lembaga yang selanjutnya
dituangkan lebih detail pada Rencana Kerja Anggaran
dan Tahunan (RKAT) 2023 yang mengusung
tema “Fixing the Fundamentals”. Selama proses
penyusunan tersebut, kami telah melalui proses
konsultasi yang intensif dengan Dewan Direktur serta
turut mempertimbangkan berbagai faktor seperti
kondisi makroekonomi, aspirasi Pemegang Saham
serta mengacu pada Rencana Jangka Panjang (RJP)
tahun 2020-2024.
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Despite pressure on the nominal performance of
national exports and imports in 2023, Indonesia’s
trade balance managed to record a USD36.93 billion
surplus in December 2023.

Meanwhile, other macroeconomic indicators show
that national financial market stability is maintained,
bolstered by Bank Indonesia’s policy, to maintain
stability and is determined in a forward looking and
pre-emptive manner to achieve inflation targets and
increased banking credit growth and is supported
by strong financial system stability and by adequate
liquidity, strong capital and low credit risk. Banking
credit was recorded to grow 10.38% in 2023 with capital
adequacy ratio (CAR) maintained at 27.65%.

In the future, the dynamics of the global economy
are predicted to change rapidly with uncertainty
remaining high, thus, we need to be alert, anticipated
and responded appropriately. The policy mix is
expected to reduce the impact of global pressures in
order to support Indonesia’s strong economic growth.

ROLE OF THE EXECUTIVE DIRECTOR AND
MANAGING DIRECTORS IN FORMULATING
INSTITUTION’S BUSINESS STRATEGIES AND
SETTING TARGETS

According to Law No. 2 of 2009 on the Indonesian
Export Financing Institution, all levels of Directors are
collectively responsible for formulating strategies and
determining the direction of the Institution’s strategic
policies, which were then outlined in greater detail
in the 2023 Budget and Annual Work Plan (RKAT),
with the theme “Fixing the Fundamentals.” During
the preparation process, we conducted extensive
consultations with the Board of Directors and took into
account a variety of factors such as macroeconomic
conditions, shareholder aspirations, and the Long
Term Plan (RJP) for 2020-2024.
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Untuk memastikan eksekusi seluruh strategi
dan langkah-langkah strategis yang ditempuh
Manajemen senantiasa berjalan dengan baik
sesuai kebutuhan Lembaga, kami melakukan close
monitoring terhadap risiko-risiko yang dihadapi di
lapangan dan mengidentifikasi pencapaian target
kinerja RKAT 2023 baik melalui rapat koordinasi
dengan unit-unit kerja terkait yang diselenggarakan
terjadwal ataupun dengan meninjau berbagai
laporan pencapaian kinerja yang disampaikan oleh
unit-unit bisnis. Di samping itu, kami juga dapat
menerbitkan Peraturan Direksi atau peraturan lain
yang dipandang perlu untuk memberikan arahan
lebih rinci tentang tata cara operasional Lembaga
agar implementasi strategi di seluruh organisasi
senantiasa berjalan efektif dan konsisten baik
dalam tindakan maupun keputusan yang diambil
Manajemen.

STRATEGI DAN KEBIJAKAN STRATEGIS
LEMBAGA TAHUN 2023

Dalam menghadapi perubahan lanskap global yang
begitu cepat, Direktur Eksekutif dan Direktur
Pelaksana telah menunjukkan respons yang sigap
dalam menentukan langkah-langkah mitigasi yang
selanjutnya diterjemahkan lebih lanjut ke dalam
rumusan strategi tahun 2023. Selama periode
pelaporan, LPEI masih melanjutkan fokusnya pada
penerapan strategiyang bertujuan untuk memperkuat
bisnis melalui berbagai inisiatif transformasi yang
sudah diterapkan sejak tahun-tahun sebelumnya.

Sebagai bagian dari strategi bisnis Lembaga untuk
melaksanakan mandat, Direktur Eksekutif dan Direktur
Pelaksana telah mengeksekusi sejumlah inisiatif
strategis antara lain bisnis model baru dan memulai
inovasi masa depan dalam rangka meningkatkan
pelaksanaan mandat finansial maupun non
finansial. Hasilnya per 31 Desember 2023, LPEI berhasil
mencatatkan realisasi pembiayaan sebesar Rp73,82
triliun, produksi penjaminan komersial sebesar
Rp7.381 miliar, volume asuransi sebesar Rpl2.091
miliar, volume Trade Finance ekuivalen Rp16,1 triliun,
dan rasio pembiayaan UKM mencapai 19,6%. Dari
pembiayaan yang diberikan LPEI memiliki daya ungkit
(developmental impact) sebesar 3,95 yang artinya
pembiayaan yang diberikan LPEI meningkatkan
nilai ekspor Indonesia sebesar Rp291,6 triliun rupiah
dan menyerap tenaga kerja hingga 53 orang setiap
Rp1 miliar pembiayaan.
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To ensure that all strategies and strategic measures
implemented by Management run smoothly and
in accordance with the Institution’s needs, we
closely monitor the risks encountered in the field
and identify the achievement of the 2023 Budget
and Annual Work Plan performance targets through
coordination meetings with related work units, which
are scheduled on a regular basis, or by reviewing
various performance achievement reports submitted
by business units. Furthermore, we are able to issue
Board of Directors Regulations or other regulations as
needed to provide more detailed direction regarding
the Institution’s operational procedures, ensuring that
strategy implementation throughout the organization
remains effective and consistent in both actions and
decisions made by management.

INSTITUTION STRATEGY AND STRATEGIC
POLICIES IN 2023

In the face of rapid changes in the global landscape,
the Executive Director and Managing Directors
responded quickly in determining mitigation
measures, which were then translated into the
formulation of strategies for 2023. During the reporting
period, Indonesia Eximbank maintained its focus on
implementing business-building strategies through
various transformation initiatives that have been in
place for several years.

As part of the Institution’s business strategy to
implement the mandate, the Executive Director and
Managing Directors have carried out a number of
strategic initiatives including new business models
andinitiating futureinnovationsin ordertoenhance the
delivery of both financial and non-financial mandates.
As a result, as of 31 December 2023, Indonesia
Eximbank had successfully realized Rp73.82 trillion
in financing, Rp7,381 billion in commercial guarantee
production, Rp12,091 billion in insurance volume, Rp16.1
trillion in trade finance volume, and the SME financing
ratio of 19.6%. From the financing provided, Indonesia
Eximbank has a developmental impact of 3.95, which
means that the financing provided by Indonesia
Eximbank increases the value of Indonesian exports
by Rp291.6 trillion rupiah and absorbs up to 53 workers
for every Rpl billion of financing.
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Sementara itu dalam mendukung keberhasilan
pelaksanaan mandat Penugasan Khusus Ekspor
(PKE), Manajemen telah secara selektif menyalurkan
pembiayaan ekspor atas transaksi atau proyek
yang secara komersial sulit dilaksanakan, tetapi
dianggap perlu oleh Pemerintah untuk menunjang
kebijakan ekspor nasional yang meliputi ekspor
barang, jasa, dan/atau kegiatan pendukung untuk
ekspor. Pada tahun 2023, LPEl telah menjalankan
mandat ini dengan menyalurkan pembiayaan untuk
PKE UKM sebesar Rp266 miliar, PKE Trade Finance
sebesar Rp2.894 miliar, PKE Mandalika sebesar Rp248
miliar, PKE Kawasan sebesar Rpl.124 miliar, PKE Alat
Transportasi sebesar Rp291 miliar dan PKE Daerah
Pariwisata Superprioritas sebesar Rp170 miliar.

Kemudian dalam rangka mencetak eksportir-
eksportir baru yang berkualitas, LPEI terus berfokus
pada pelaksanaan mandat Jasa Konsultasi melalui
Program Coaching Program for New Exporters
(CPNE) dan pengembangan Desa Devisa. Dalam
menjalankan  program-program  tersebut  kami
menggandeng Kementerian/Lembaga (K/L) dan
Pemerintah Daerah (Pemda) serta asosiasi atau
komunitas ekspor. Selain berfokus pada pelaksanaan
mandat, Manajemen juga mengerahkan seluruh
potensi dan sumber daya yang dimiliki untuk
memperbaiki kualitas aset Lembaga, yang didukung
melalui berbagai program kerja dan kegiatan.
Pada tahun 2023, kami telah melakukan sejumlah
inisiatif yang bertujuan untuk memperbaiki posisi
NPL Lembaga baik secara organik melalui upaya
restrukturisasi, collections, dan hapus buku, ataupun
dengan mencari alternatif penyelesaian NPL secara
inorganik. Selain berbagai upaya tersebut dalam
menurunkan NPL, LPElI juga memperkuat coverage
dengan penambahan provisi sehingga membuat
rasio NPL neto sebesar 4,54%.

Dengan secara konsisten menerapkan seluruh
strategi dan langkah-langkah strategis yang sudah
disepakati dalam RKAT 2023, kami berharap daya
ungkit LPEI dapat terus meningkat sehingga kontribusi
yang diberikan terhadap kinerja ekspor nasional
pun mengalami peningkatan yang lebih baik jika
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Dalam
mengimplementasikan seluruh strategi tersebut,
kami memastikan pelaksanaan strategi bisnis LPEI
dipantau secara ketat, serta disesuaikan dengan
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Meanwhile, to support the successful implementation
of the Export National Interest Account (NIA) (or
the Special Export Assignment/”"PKE”) mandate,
the Management has selectively channeled
export financing for transactions or projects that
are commercially difficult to implement but are
deemed necessary by the Government to support
national export policies, such as the export of goods,
services, and/or supporting activities for exports.
In 2023, Indonesia Eximbank has implemented the
mandate by disbursing financing for PKE Export-
Oriented SME amounting to Rp266 billion, PKE Trade
Finance amounting to Rp2,894 billion, PKE Mandalika
amounting to Rp248 billion, PKE Regions amounting
to Rpl,124 billion, PKE Transportation Equipment
amounting to Rp291 billion and PKE Super Priority
Tourism Destinations (SPTD) amounting to Rpl70
billion.

Furthermore, in order to produce new quality exporters,
Indonesia Eximbank is focusing on implementing the
Consultation Services mandate through the Coaching
Program for New Exporters (CPNE) and developing
the Go Export Village Program. In carrying out these
programs, we work with Ministries/Institutions (K/L)
and Regional Governments (Pemda), as well as export
associations or communities. In addition to focusing
on implementing its mandate, the Management
utilizes all of its potential and resources to improve the
quality of the Institution’s assets, which is supported by
a variety of work programs and activities. In 2023, we
carried out a number of initiatives aimed at improving
the Institution’s NPL position, either organically
through restructuring, collections, and write-off efforts
or by exploring inorganic NPL settlement alternatives.
In addition to these efforts to reduce NPLs, Indonesia
Eximbank also strengthened coverage with additional
provisions, resulting in a net NPL ratio of 4.54%.

By consistently implementing all of the strategies and
strategic measures agreed upon in the 2023 RKAT, we
hope that Indonesia Eximbank’s leverage will continue
to increase, resulting in a greater contribution to
national export performance than in previous years.
In implementing all of these strategies, we ensure
that Indonesia Eximbank’s business strategy is closely
monitored and adjusted in response to market
conditions. If necessary, Management can make
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kondisi pasar. Apabila diperlukan, Manajemen dapat
melakukan penyesuaian terhadap pelaksanaan
strategi dan kebijakan strategis Lembaga untuk
menjaga dan mempertahankan kelangsungan
operasional LPEI.

ANALISA KINERJA LEMBAGA TAHUN 2023

Perbandingan Kinerja dan Realisasi Target Tahun
2023

Melalui berbagai strategi yang telah dijalankan
secara prudent di tahun 2023 dan didukung oleh
perencanaan bisnis yang matang, LPEI mampu
menjaga keberlangsungan operasionalnya meski
tengah dihadapkan dengan berbagai tantangan
serta berhasil merealisasikan mandat-mandat dari
Pemerintah dengan hasil yang baik.

Secara keseluruhan performa keuangan Lembaga
kembali mengalami tekanan di tahun 2023
sebagaimana dapat dilihat dari rugi tahun berjalan
tahun 2023 yang dibukukan senilai Rpl18,11 triliun, naik
signifikan dibandingkan rugi tahun berjalan di tahun
sebelumnya sebesar Rp3,11 triliun. Kinerja keuangan
LPEI selama 2023 mengalami koreksi yang cukup
dalam sepanjang tahun ini. Laba sebelum biaya
CKPN tercatat sebesar Rp402 miliar atau naik 87%
lebih tinggi dibandingkan tahun lalu. Hal ini utamanya
disebabkan oleh kenaikan total income sebesar 23%
sementara kenaikan biaya hanya 5% dibandingkan
tahun lalu. Namun demikian laba bersih yang telah
di audit Desember 2023 mencatat kerugian sebesar
Rp18,11 triliun dikarenakan pembentukan CKPN
sebesar Rp16,9 triliun atas portfolio Loan at Risk (LAR).

Sementara pada sisi kinerja top lines, LPEI berhasil
mencatatkan peningkatan pendapatan bunga dan
usaha syariah sebesar 19% (yoy) pada 2023 sehingga
dibukukan menjadi Rp923,2 miliar dan pada periode
yang sama beban bunga dibukukan sebesar Rp3,13
triliun naik 6,54% (yoy) dibandingkan dengan tahun
lalu. Selain itu, pendapatan operasional lainnya
juga mengalami peningkatan sekitar 39,13% (yoy)
sehingga dibukukan menjadi Rp259,08 miliar.

Ditinjau dari segi kinerja aset, jumlah pembiayaan
dan piutang yang mengalami penurunan nilai per 31
Desember 2023 sehingga dibukukan sebesar Rp40,20
triliun, yang terdiri dari pembiayaan dan piutang
dalam rupiah masing-masing sebesar Rp25,14
triliun dan Rp29,43 triliun, serta pembiayaan dan

Laporan Keberlanjutan
Sustainability Report

Laporan Keuangan
Financial Statement

changes to the Institute’s strategy and strategic
policies to ensure Indonesia Eximbank’s operational
continuity.

INSTITUTION PERFORMANCE ANALYSIS IN 2023

Comparison of Performance and Realization of
Targets in 2023

Indonesia Eximbank was able to maintain operational
continuity despite facing numerous challenges in 2023
as a result of various strategies that were prudently
implemented and supported by mature business
planning, and has successfully realized government
mandates with good results.

Overall, the Institution’s financial performance was
once againunder pressure in 2023, as evidenced by the
loss for the current year in 2023, which was recorded at
Rp18.11 trillion, a significant increase compared to the
previous year of Rp3.11 trillion. Indonesia Eximbank'’s
financial performance in 2023 experienced a
significant correction throughout the year. Profit
before the Allowance for Impairment Losses (CKPN)
was recorded at Rp402 billion or increase 87% higher
than last year. This was mainly due to an increase in
total income of 23% while costs increased by only 5%
compared to last year. However, the audited net profit
in December 2023 recorded a loss of Rp18.11 trillion due
to the fulfillment of CKPN formation of Rp16.9 trillion on
the Loan at Risk (LAR) portfolio.

Meanwhile, in terms of top-line performance,
Indonesia Eximbank was able to increase interest
income and sharia business by 19% (yoy) in 2023 to
Rp923.2 billion, while interest expense was recorded at
Rp3.13 trillion, up 6.54% (yoy) from the previous year.
Furthermore, other operational income increased by
around 39.13% (yoy), recorded at Rp259.08 billion.

From an asset performance standpoint, the amount
of financing and receivables that experienced
impairment as of December 31, 2023 was recorded
at Rp40.20 trillion, consisting of financing and
receivables in rupiah amounting to Rp25.14 trillion and
Rp29.43 trillion, respectively, as well as financing and
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piutang dalam dolar Amerika Serikat masing-masing
sebesar Rpl5,06 triliun dan Rp16,6 triliun. LPEI telah
membentuk cadangan kerugian penurunan nilai atas
pembiayaan dan piutang yang mengalami
penurunan nilai/bermasalah pada 31 Desember 2023
sebesar Rp27,77 triliun.

Sementara itu, pada 31 Desember 2023, saldo
pembiayaan dan piutang yang direstrukturisasi
oleh LPEI dibukukan mencapai Rp42,89 triliun serta
cadangan kerugian penurunan nilai atas pembiayaan
dan piutang tersebut telah dibentuk sebesar Rp29,8
triliun. Adapun skema restrukturisasi kredit meliputi
perpanjangan dan penjadwalan kembali jangka
waktu kredit, penurunan suku bunga kredit dan skema
restrukturisasi lain.

Selain berfokus pada upaya penyehatan kinerja
keuangan Lembaga yang menjadi prioritas utama di
tahun ini, Manajemen juga memperhatikan capaian
pelaksanaan mandat berdasarkan Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2009 tentang Lembaga Pembiayaan
Ekspor Indonesia dan Peraturan Pemerintah Nomor
43 Tahun 2019 tentang Kebijakan Dasar Pembiayaan
Ekspor Nasional. Sehubungan dengan realisasi kinerja
penyelesaian mandat oleh LPEI terutama dalam hal
pembiayaan ekspor, penjaminan ekspor, asuransi
ekspor dan jasa konsultasi serta program penugasan
khusus lainnya dalam mendorong ekspor, berikut ini
adalah uraiannya:

Pada tahun 2023, LPEI mencatatkan outstanding
pembiayaan sebesar Rp73,82 triliun atau turun 11,7%
dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan ini
terutama disebabkan oleh penurunan pada segmen
korporasi. Namun demikian, LPEI membukukan
penarikan pembiayaan yang mencapai Rpl6,1 triliun
ditahun 2023, yang terdiri dari penarikan pembiayaan
dari debitur eksisting sebesar Rpl1,9 triliun, dan debitur
baru sebanyak Rp4,2 triliun.

Dalam hal penjaminan, LPEI membukukan realisasi
penjaminan mencapai Rpl10,90 triliun per Desember
2023 yang terdiri dari Penjaminan Umum sebesar
Rp7,38 triliun dan Penjaminan PEN sebesar Rp3,42
triliun. Nilai Penjaminan Umum dan Penjaminan PEN
menunjukkan penurunan masing-masing sebesar
14,82% (yoy) dan 14,72% (yoy), jika dibandingkan
dengan capaian tahun sebelumnya.
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receivables in US dollars amounting to Rp15.06 trillion
and Rpl6.6 trillion. Indonesia Eximbank has set aside
Rp27.77 trillion in reserve for impairment losses on
impaired/non-performing financing and receivables
as of December 31, 2023.

On December 31, 2023, Indonesia Eximbank’s
outstanding balance for restructured financing and
receivables was Rp42.89 trillion, with an allowance for
impairment losses of Rp29.8 trillion for impaired/non-
performing financing and receivables. The financing
restructuring scheme includes loan maturity date
extensions and rescheduling, interest rate reductions,
and other restructuring schemes.

In addition to focusing on efforts to improve the
Institution’s financial performance, which is this year’s
main priority, the Management is also concerned
with the accomplishments of implementing the
mandate established by Law Number 2 of 2009
on Indonesian Export Financing Institutions and
Government Regulation Number 43 of 2019 on Basic
Policy for National Export Financing. The following
describes Indonesia Eximbank’s mandate completion
performance, particularly in terms of export financing,
export guarantee, export insurance, and advisory
services, as well as other special assignment programs
aimed at encouraging exports:

In 2023, Indonesia Eximbank recorded outstanding
financing of Rp73.82 trillion or a decrease of 1.7%
compared to the previous year. This decrease was
mainly due to the decline in the corporate segment.
However, Indonesia Eximbank recorded financing
withdrawals of Rpl6.1 trillion in 2023, consisting of
financing withdrawals from existing debtors of Rp11.9
trillion, and new debtors of Rp4.2 trillion.

In terms of guarantees, Indonesia Eximbank recorded
the realization of guarantees totaling of Rpl10.90
trillion as of December 2023, consisting of General
Guarantees of Rp7.38 trillion and PEN Guarantees
of Rp3.42 trillion. The General Guarantee and PEN
Guarantee values showed a decrease of 14.82% (yoy)
and 14.72% (yoy), respectively, compared to the
previous year’s achievements.
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Kemudian terkait produk Asuransi, LPEl membukukan
realisasi nilai pertanggungan atas penutupan risiko
yang tercantum dalam polis asuransi LPEI mencapai
Rp12,02 triliun. Nilai tersebut turun sebesar 1,91% (yoy)
jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Lalu pada pelaksanaan mandat non finansial, yakni
Jasa Konsultasi, LPEI berhasil mencetak sebanyak
389 eksportir baru melalui program CPNE. Selain itu
jumlah peserta CPNE yang mendapatkan fasilitas
pembiayaan LPEI sebanyak 31 debitur sampai dengan
akhir Desember 2023.

Selain itu, LPEl juga berhasil menambah sebanyak
739 Desa Devisa baru pada 2023. Semua Desa Devisa
tersebut sudah menghasilkan berbagai macam
produk-produk unggulan ekspor, seperti kakao,
kerajinan, beras, kopi, tenun, garam, rumput laut, gula
semut, lada hitam, udang, rempah dan lainnya.

Secara keseluruhan apabila dibandingkan dengan
target RKAT 2023, terlihat bahwa LPEI menutup
tahun 2023 dengan capaian kinerja keuangan dan
operasional yang beragam pada semua lini bisnis.
Semua pencapaian yang telah diraih LPEI di tahun ini
akan dijadikan sebagai landasan bagi Manajemen
untuk semakin meneguhkan komitmen dalam
menerapkan pengelolaan bisnis yang senantiasa
mengedepankan prinsip kehati-hatian baik dalam
hal manajemen risiko maupun pengendalian internal
serta mengutamakan Tata Kelola yang Baik pada
setiap kegiatan usaha yang dijalankan.

Tantangan dan Langkah-Langkah Mitigasinya
Sejalan dengan dinamika global yang berkembang
dan perlambatan ekonomi dunia yang semakin
nyata di masa pasca pandemi, LPEI menilai kondisi
tersebut telah memberikan dampak terhadap proses
transformasi yang sedang berjalan khususnya
terkait dengan perbaikan kualitas aset, penguatan
infrastruktur, dan model bisnis baru. Merespons
situasi yang dihadapi, sepanjang tahun 2023 LPEI
tetap menjalankan mandat dengan menyalurkan
fasilitas pembiayaan secara selektif, penyaluran
penjaminan, asuransi serta trade finance, percepatan
perbaikan  kualitas aset, kolaborasi dengan
ekosistem ekspor, manajemen risiko yang mumpuni,
konsolidasi internal baik dari sisi proses bisnis, tata
kelola, pengembangan Sumber Daya Manusia dan
memperkuat Teknologi Sistem Informasi.

Tata Kelola Perusahaan
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Moreover, regarding insurance products, Indonesia
Eximbank recorded the realization of the insured
value for closing risks listed in Indonesia Eximbank’s
insurance policy at Rpl12.02 trillion. This value
decreased by 1.91% (yoy) compared to the previous
year.

Furthermore, in the implementation of non-financial
mandates, namely Advisory Services, Indonesia
Eximbank succeeded in producing 389 new exporters
through the CPNE program. In addition, the number of
CPNE participants who received Indonesia Eximbank
financing facilities was 31 debtors by the end of
December 2023.

In addition, Indonesia Eximbank was successful in
adding 739 new Go Export Village in 2023. All Go Export
Village produce high-quality export products such as
cocoaq, crafts, rice, coffee, weaving, salt, seaweed, ant
sugar, black pepper, shrimp, spices, and others.

Overall, when compared to the 2023 RKAT target,
Indonesia Eximbank completed 2023 with a variety of
financial and operational performance achievements
across all business lines. All of Indonesia Eximbank’s
accomplishments this year will serve as a foundation
for the Management to further strengthen its
commitment to implementing business management
that always prioritizes the principle of prudence in
terms of risk management and internal control, as
well as prioritizing Good Corporate Governance in all
business activities.

Challenges and Mitigation Measures

In line with the development of global dynamics and
the world economic slowdown, which is becoming
more apparentinthe post-pandemic period, Indonesia
Eximbank believes that this condition has had an
impact on the Institution’s ongoing transformation
process, particularly in terms of improving asset
quality, strengthening infrastructure, and developing
new business models. In response to the situation
faced in 2023, Indonesia Eximbank remained
focused on providing selective financing facilities,
equitable distribution of mandates by increasing
the distribution of guarantees, insurance, and trade
finance, accelerating asset quality improvement,
collaboration with the export ecosystem, qualified risk
management, internal consolidation both in terms of
business processes, governance, Human Resources
development, and strengthening Information Systems
Technology.
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Sepanjang tahun 2023, Manajemen melihat sejumlah
tantangan yang memengaruhi kinerja bisnis. Faktor
eksternal seperti perlambatan ekonomi global,
penurunan harga komoditas, kenaikan suku bunga,
tren yang mengarah pada era renewable energy &
ESG yang berdampak pada penurunan kredit ekspor
dibandingkan tahun sebelumnya.

Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut,
LPEI terus membangun fundamental bisnis yang lebih
kuat, dengan cara memperkuat kolaborasi di dalam
ekosistem ekspor, membangun pendekatan model
bisnis baru, melakukan perbaikan kualitas aset,
memperkuat value proposition produk LPEI di pasar,
serta mengeksekusi initiatif strategis di berbagai area
utama secara berkesinambungan.

KOMITMEN TERHADAP IMPLEMENTASI TATA
KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK

Dalam menjalankan aktivitas bisnis dan
operasionalnya, LPEI berkomitmen penuh untuk
menerapkan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan
Yang Baik (Good Corporate Governance["GCG")
sebagai fondasi kokoh dalam mewujudkan visi dan
misi Lembaga. Penerapan GCG yang optimal menjadi
salah satu prioritas Lembaga karena diyakini dapat
memberikan dampak positif terhadap perkembangan
bisnis pada jangka panjang.

Sepanjang tahun 2023, kami  memastikan
implementasi GCG di LPElI telah berjalan secara
efektif pada setiap lini bisnis dan tingkatan organisasi
dengan berpedoman pada Undang-Undang No.
2/2009 (Pasal 17) tentang LPEI dan PMK No. 208/
PMK.06/2021 tentang Prinsip Tata Kelola, Prinsip
Manajemen Risiko, dan Prinsip Mengenal Nasabah
LPEI. Wujud nyata dari disiplin tinggi dan konsistensi
seluruh insan LPEI dalam mengaktualisasikan praktik
GCG tercermin dari governance outcome yang
positif di tahun 2023, antara lain keberhasilan dalam
menjalankan penugasan mandat, tidak ditemukan
adanya pelanggaran terhadap kepatuhan atau
etika bisnis oleh karyawan, nihil sanksi administratif
yang dikenakan oleh regulator terhadap Lembaga,
serta berjalannya sistem pengendalian internal dan
manajemen risiko yang terintegrasi.

Kemampuan LPEI dalam menghasilkan
governance outcome yang positif tersebut tentunya
juga didukung oleh kecukupan governance structure
yang memadai sebagaimana tercermin dari
ketersediaan perangkat kebijakan dan pedoman
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Throughout 2023, management realize several
challenges that affect business performance. External
challenges such as global economic slowdown,
interest rates incline, declining commodity prices,
trends leading to the era of renewable energy & ESG
that affected export credit decline on an annual basis.

In the face of various challenges, LPEI continue to build
stronger business fundamentals, by strengthening
collaboration within the export ecosystem, building
new businesses model approach, improving asset
quality, strengthening the value proposition of LPEI
products in the market, and executing strategic
initiatives in key areas simultaneously.

COMMITMENT TO THE IMPLEMENTATION OF
GOOD CORPORATE GOVERNANCE

Indonesia  Eximbank is fully committed to
implementing Good Corporate Governance (GCG)
principles as a solid foundation for achieving the
Institution’s vision and mission in all of its business and
operational activities. One of the Institution’s priorities
is optimal GCG implementation, which is thought
to have a positive long-term impact on business
development.

We ensure that the implementation of GCG in 2023 in
Indonesia Eximbank is carried out effectively at each
business line and organizational level, as guided by
Law No. 2 of 2009 (Article 17) on Indonesia Eximbank
and PMK No. 208/PMK.06/2021 on Governance
Principles, Risk Management Principles, and Indonesia
Eximbank Know Your Customer Principles. Positive
governance outcomes in 2023 reflect the true
manifestation of all Indonesia Eximbank personnel’s
high discipline and consistency in implementing GCG
practices, including success in carrying out mandated
assignments, no violations of compliance or business
ethics discovered by employees, zero administrative
sanctions imposed by regulators on the Institution,
and the implementation of an integrated internal
control and risk management system.

Indonesia Eximbank’s ability to produce positive
governance outcomes is obviously also supported
by the adequacy of a sufficient governance structure,
as reflected in the availability of complete internal
policies and guidelines as well as the existence of
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internal yang lengkap serta eksistensi organ-organ
pendukung, seperti Dewan Pengawas Syariah dan
komite-komite serta satuan kerja yang menjalankan
fungsi pengendalian internal di samping penerapan
fungsi kepatuhan, audit internal, audit eksternal, dan
manajemen risiko termasuk sistem pengendalian
internal.

Dalam rangka meningkatkan kualitas penerapan
GCG, Perseroan secara berkala melakukan review
terhadap struktur, organ, dan mekanisme tata kelola
yang diterapkan Lembaga. Di tahun 2023, LPEI telah
melakukan berbagai inisiatif untuk meningkatkan
dan menyempurnakan kualitas penerapan GCG,
salah  satunya dengan melakukan evaluasi
terhadap pelaksanaan GCG yang dilakukan oleh
pihak independen. Berdasarkan hasil penilaian
tersebut, Manajemen memastikan tindak lanjut
terhadap semua temuan yang diperoleh dengan
menerapkan langkah-langkah perbaikan sesuai
dengan rekomendasi yang diberikan oleh pihak
penilai, auditor internal, auditor eksternal, dan juga
arahan Dewan Direktur.

Di sisi lain, pengelolaan risiko yang terkendali
dan terukur juga menjadi bagian tidak terpisahkan
dari kesuksesan praktik GCG. Dengan mengacu
pada best practice, LPEI telah mengadopsi sistem
manajemen risiko yang terintegrasi di seluruh lini
bisnis dengan menggunakan pendekatan Three
Lines of Defense model. Didukung oleh budaya sadar
risiko tinggi yang dimiliki oleh seluruh karyawan,
LPEI memiliki kemampuan untuk mengelola risiko-
risiko utama yang dihadapi secara cermat dengan
mengedepankan prinsip kehati-hatian. Karena itu,
kami memastikan setiap keputusan bisnis yang
diambil LPEI senantiasa memperhatikan risk appetite
dan risk tolerance yang sudah ditetapkan oleh
Lembaga.

Melalui penerapan prinsip-prinsip GCG yang konsisten
dan pengelolaan risiko secara hati-hati dan cermat,
kami meyakini LPEI dapat menciptakan nilai ekonomi
jangka panjang yang berkesinambungan dan
memberikan nilai tambah bagi para stakeholders.

KOMITMEN TERHADAP PENERAPAN KEUANGAN
BERKELANJUTAN

Sebagai salah satu Special Mission Vehicle (SMV) di
bawah Kementerian Keuangan Rl yang menjalankan
mandat untuk meningkatkan ekspor nasional melalui
PEN (Pembiayaan Ekspor Nasional), Manajemen
memastikan seluruh derap langkah bisnis LPEI telah

Tata Kelola Perusahaan
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supporting organs, such as the Sharia Supervisory
Board and committees, as well as work units that
carry out their internal control functions in addition to
implementing compliance functions, internal audit,
external audit, and risk management, including the
internal control system.

To improve the quality of GCG implementation,
the Institution conducts periodic
structure, organs, and governance mechanisms.
In 2023, Indonesia Eximbank launched several
initiatives to improve and perfect the quality of GCG
implementation, one of which was an evaluation of
GCG implementation by independent parties. Based
on the results of this assessment, Management
ensures that all findings are followed up on by
implementing corrective measures in accordance
with the recommendations made by the assessor,
internal auditor, external auditor, and the Board of
Directors.

reviews of its

On the other hand, controlled and measurable risk
management is an essential component of the
success of GCG practices. Using best practices,
Indonesia Eximbank implemented an integrated
risk management system across all business lines
based on the Three Lines of Defense model approach.
Supported by a culture of high risk awareness shared
by all employees, Indonesia Eximbank is able to
carefully manage the main risks it faces by prioritizing
the precautionary principle. As a result, we ensure that
every business decision made by Indonesia Eximbank
takes into account the institution’s risk appetite and
tolerance.

We believe that by consistently implementing GCG
principles and exercising careful and thorough risk
management, Indonesia Eximbank can generate
long-term sustainable economic value and add value
to stakeholders.

COMMITMENT TO THE IMPLEMENTATION OF
SUSTAINABLE FINANCE

As one of the Special Mission Vehicles (SMV) under
the Indonesian Ministry of Finance tasked with
increasing national exports through PEN (National
Export Financing), the Management ensures that all
Indonesia Eximbank business measures follow the
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mengindahkan arahan Pemerintah termasuk dalam
mendukung upaya mitigasi risiko iklim yang kini
tengahramaididiskusikanditingkatglobal.Peranserta
LPEl untuk menghadirkan kehidupan yang lebih layak
bagi semua makhluk hidup di Bumi diwujudnyatakan
melalui pelaksanaan kegiatan usaha yang lebih
bertanggung jawab dengan mengintegrasikan
aspek Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola (LST) pada
setiap proses operasional bisnis. Melalui transformasi
model organisasi dan implementasi inisiatif strategis
berbasis LST, kami terus berusaha mengintensifkan
upaya-upaya keberlanjutan untuk menghadirkan
masa depan yang lebih cerah bagi bisnis LPEI.

Pada pilar lingkungan hidup, LPElI berkomitmen untuk
turut andil dalam mendorong dekarbonisasi dan
mendukung tercapainya Net Zero Emission (NZE)
Indonesia pada tahun 2060 mendatang. Dengan
tekad penuh tersebut, LPElI telah merumuskan
dan memberlakukan Kebijakan ESG dan Manual
Operasional ESG sebagai pedoman penyaluran
pembiayaan hijau khusus untuk sektor-sektor yang
berkelanjutan dan memenuhi kriteria Kegiatan Usaha
Berwawasan Lingkungan (KUBL).

Di sisi lain dalam rangka penghematan energi, LPEI
juga telah secara konsisten menerapkan budaya
Green Office, yaitu dengan menghimbau seluruh
karyawan untuk mematikan dan melepas peralatan
elektronik pribadi saat pulang kantor atau saat tidak
digunakan, mematikan lampu dan AC saat selesai
bertugas di kantor, serta mengajak karyawan untuk
menghemat pemakaian air di area pantry maupun
toilet. Kami meyakini kontribusi nyata sekecil apapun
yang sudah dijalankan pasti akan memberikan
dampak yang baik bagi kelestarian lingkungan hidup.

Selain  berfokus pada peningkatan portofolio
Keuangan Berkelanjutan, pada pilar ekonomi dan
sosial, LPEl juga menunjukkan tekad penuh untuk
menjagaritme pertumbuhan bisnis yang bertanggung
jowab dengan memperhatikan keseimbangan
antara pencapaian kinerja keuangan yang tumbuh
menguntungkan dan penyaluran dampak positif
yang maksimal bagi masyarakat dan para pelaku
UMKM khususnya yang berorientasi ekspor melalui
Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
(TJSL) yang sudah diselaraskan dengan pencapaian
Tujuan Berkelanjutan (Sustainable Development
Goals/”"SDGs").
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Government’s lead, including supporting climate
risk mitigation efforts that are currently being widely
discussed on a global scale. Indonesia Eximbank’s role
in providing a better life for all living things on Earth is
realized by implementing more responsible business
practices that incorporate Environmental, Social,
and Governance (ESG) considerations into every
business operational process. We continue to strive
to intensify sustainability efforts by transforming the
organizational model and implementing ESG-based
strategic initiatives in order to present a brighter future
for the Indonesia Eximbank business.

In terms of the environmental pillar, Indonesia
Eximbank is committed to supporting
decarbonization and Indonesia’s goal of achieving
Net Zero Emissions (NZE) by 2060. With this full
commitment, Indonesia Eximbank developed and
implemented the ESG Policy and ESG Operational
Manualasguidelinesforgreenfinancing disbursement,
focusing on sectors that are sustainable and meet the
criteria for Environmentally Friendly Business Activities
(KuBL).

Ontheotherhand,IndonesiaEximbankhas consistently
implemented a Green Office culture to conserve
energy. This entails encouraging all employees to
deactivate and remove personal electronic devices
when they leave the office or when they are not in
use, to turn off the lights and air conditioning when
they have completed their work in the office, and
to encourage employees to conserve water in the
pantry and restroom areas. We are convinced that
any contribution, regardless of its size, will positively
influence environmental sustainability.

In addition to focusing on increasing the Sustainable
Finance portfolio on the economic and social pillars,
Indonesia Eximbank also shows full determination to
maintain the responsible business growth rhythm by
paying attention to the balance between achieving
profitable financial performance and channeling
maximum positive impacts for society and export-
oriented MSMEs, particularly through the Corporate
Social Responsibility (CSR) Program, which has
been aligned with the achievement of Sustainable
Development Goals (SDGs).
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Untuk mendukung terciptanya ekosistem ekspor
yang berkelanjutan, pada tahun 2023, LPEI kembali
menitikberatkan fokus TJSL pada pengembangan
Program Desa Devisa yang berbasis community
development, kegiatan Coaching Program for
New Exporter (CPNE), Rumah Ekspor, dan business
matching. Pada program Desa Devisa, LPEI terbukti
berhasil meningkatkan kesejahteraan masyarakat
di berbagai Desa di seluruh Indonesia melalui
kegiatan pemberdayaan potensi wilayah masing-
masing dalam bentuk kluster-kluster usaha dan
membukakan pasar ekspor bagi produk-produk
yang dihasilkan. Selama tahun pelaporan 2023,
tidak kurang 689 desa dengan total 63.836 petani/
petambak tercakup dalam 739 kelompok program
Desa Devisa yang dijalankan. Tidak hanya itu, LPEI
juga kembali merealisasikan sebanyak 78 program
pemberdayaan CPNE yang diikuti oleh 1.307 peserta.
Melalui Program CPNE ini, kami berhasil melahirkan
389 eksportir baru dari berbagai sektor usaha.

Sementara terkait implementasi tata kelola
keberlanjutan, LPEI memastikan seluruh departemen
dan fungsi kerja sudah memahami visi dan
misi keberlanjutan Lembaga. Dengan memiliki
pemahaman yang baik mengenai praktik Keuangan
Berkelanjutan, kami menilai masing-masing unit kerja
telah menunjukkan partisipasi aktif dalam membantu
proses pencapaian tujuan dan indikator keberlanjutan
LPElI sesuai dengan arahan yang tercantum dalam
Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) Tahun
2023.

Secara keseluruhan, LPEI menyadari bahwa
penerapan praktik bisnis yang dilandaskan pada
prinsip Keuangan Berkelanjutan tidak selalu berjalan
mulus karena kerap dihadapkan dengan sejumlah
tantangan ataupun kendala yang tidak terhindarkan
baik darisisiinternal maupun eksternal. Hal ini tentulah
berpengaruh terhadap kesuksesan implementasi
program-program strategis yang tercantum dalam
RAKB. Maka dari itu dalam merespons tantangan
keberlanjutan yang dihadapi, LPEI berusaha
meningkatkan kesadaran dan pemahaman pegawai
akan pentingnya pengintegrasian aspek LST ke dalam
proses bisnis dengan memberikan sesi pelatihan dan
sharing session terkait penerapan prinsip Keuangan
Berkelanjutan kepada seluruh karyawan.

Tata Kelola Perusahaan
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To help create a sustainable export ecosystem,
Indonesia Eximbank emphasized CSR in 2023 by
developing a Community Development-based Go
Export Village Program, a Coaching Program for New
Exporters (CPNE), an Export House, and business
matching activities. Indonesia Eximbank’s Go Export
Village program has proven successful in improving
community welfareinvariousvillages acrossIndonesia
by empowering each region’s potential through
business clusters and opening up export markets for
locally manufactured products. In the 2023 reporting
year, the Institution implemented the Go Export Village
Program in 689 villages, serving a total of 63,836
farmers/fishermen/craftsmen from 739 groups.
Furthermore, Indonesia Eximbank implemented 78
CPNE empowerment programs, which were attended
by 1,307 participants. Through the CPNE Program, we
were able to produce 389 new exporters from a variety
of industries.

Meanwhile, when it comes to implementing
sustainability governance, Indonesia Eximbank
ensures that all departments and work functions
understand the Institute’s sustainability vision and
mission. We assess that each work unit has actively
contributed to the process of achieving Indonesia
Eximbank’s sustainability goals and indicators in
accordance with the directions stated in the 2023
Sustainable Finance Action Plan (RAKB).

Overall, Indonesia Eximbank believes that
implementingbusinesspracticesbasedonSustainable
Finance principles does not always proceed smoothly
because it is frequently confronted with a number of
unavoidable challengesorobstaclesfrombothinternal
and external sources. This undoubtedly influences the
successful implementation of the strategic programs
outlined in the RAKB. As a result, in response to the
sustainability challenges, Indonesia Eximbank aims to
raise employee awareness and understanding of the
importance of incorporating ESG aspects into business
processes by offering training and sharing sessions on
the implementation of Sustainable Finance principles
to all employees.
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PROSPEK USAHA TAHUN 2024

Pada tahun 2024 mendatang dinamika ekonomi
global diproyeksi masih akan terus berlanjut dengan
sejumlah risiko pelemahan (downside risks) yang
mengikuti, seperti kebijakan suku bunga tinggi oleh
bank-bank sentral, risiko inflasi yang berpotensi
kembali melonjak akibat disrupsi rantai pasok yang
semakin parah karena meningkatnya fragmentasi
ekonomi global akibat perang yang merajalela di
sejumlah negara termasuk kekhawatiran terjadinya
risk-off sentiment dari kalangan investor global di
tengah penantian hasil keputusan pemilihan umum
kepala negara yang digelar oleh puluhan negara di
2024 mendatang, termasuk Indonesia.

Di tengah ketidakpastian dan perlambatan global,
fundamental ekonomi Indonesia diyakini tetap
resilien dari serangkaian global shocks, ditopang
oleh kuatnya permintaan domestik, konsumsi,
dan investasi di tengah pertumbuhan ekonomi
global yang diperkirakan masih dalam posisi yang
lemah. Dari sisi industri perbankan, Bank Indonesia
diproyeksikan tetap akan mempertahankan BI rate
di level 6% setidaknya hingga akhir kuartal 1/2024
sambil menanti arah kebijakan The Fed AS yang juga
sudah memberikan sinyal pemangkasan suku bunga
acuannya sebesar 75 basis poin pada 2024.

Dengan  mempertimbangkan  berbagai  data
makroekonomi  global dan  nasional  yang
ada, Manajemen meyakini LPEI memiliki ruang gerak
yang dinamis untuk menyehatkan kembali kinerja
keuangannya sehingga pada 2024 mendatang
diharapkan dapat melanjutkan pertumbuhan usaha
yang berbalik positif dan berkelanjutan walaupun
tetap harus berhati-hati dan waspada dalam
menghadapi ketidakpastian ekonomi global. Di
samping itu, kami juga akan terus memanfaatkan
peluang dan momentum pemulihan ekonomi
nasional agar LPEI dapat berkontribusi lebih besar
dalam menguatkan kinerja ekspor nasional melalui
pelaksanaan seluruh mandat strategis. Uraian
strategi dan target-target bisnis yang hendak dicapai
di tahun mendatang sudah dituangkan dalam pokok-
pokok RKAT tahun 2024.

PENILAIAN ATAS KINERJA KOMITE-KOMITE DI
BAWAH DIREKTUR EKSEKUTIF

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab
pengelolaan Lembaga, Direktur Eksekutif dan
Direktur Pelaksana dibantu oleh komite-komite di
bawahnya, yaitu Komite Manajemen Risiko, Komite
Pengembangan Produk, Komite Kebijakan dan
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BUSINESS PROSPECTS IN 2024

In 2024, global economic dynamics are projected to
continue with a number of downside risks, such as high
interest rate policies by central banks and the risk of
inflation potentially surging again due to increasingly
severe supply chain disruption due to increasing
fragmentation of the global economy due to wars in
a number of countries, including concerns about risk-
off sentiment among global investors amidst the wait
for the results of the general election for heads of state
to be held by dozens of countries in 2024, including
Indonesia.

In the midst of global uncertainty and a slowdown,
Indonesia’s economic fundamentals are expected
to remain resilient to a series of global shocks,
supported by strong domestic demand, consumption,
and investment despite global economic growth
remaining weak. In the banking industry, Bank
Indonesia is expected to keep the Bl rate at 6% until
the end of the first quarter of 2024 while waiting for
the US Fed'’s policy direction, which has also signaled
a 75 basis point cut in its benchmark interest rate for
2024.

By considering various existing global and national
macroeconomic data, the Management believes that
Indonesia Eximbank has dynamic room to revive its
financial performance, with the goal of continuing
positive and sustainable business growth in 2024,
though it must remain cautious and vigilant in the
face of global economic uncertainty. Furthermore, we
will continue to capitalize on the opportunities and
momentum of the national economic recovery so that
Indonesia Eximbank can make a greater contribution
to improving national export performance by
implementing all strategic mandates. A description
of the strategy and business targets to be achieved in
the coming year has been outlined in the main points
of the 2024 RKAT.

PERFORMANCE ASSESSMENT OF EXECUTIVE
DIRECTOR’S COMMITTEES

The Executive Director and Managing Directors are
assisted in carrying out the duties and responsibilities
of managing the Institution by the committees
under them, which include the Risk Management
Committee, Product Development Committee, Policy
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Pedoman, Komite Assets & Liabilities Management,
Komite Teknologi Sistem Informasi, Komite Pengadaan,
Komite Jasa Konsultasi, Komite Pembiayaan, dan
Komite Sumber Daya Manusia.

Untuk tahun 2023, Manajemen memberikan penilaian
positif terhadap kontribusi dan kinerja yang telah
diberikan oleh seluruh komite dengan berlandaskan
pada tolok ukur penilaian sebagai berikut:

Komite Manajemen Risiko

Direktur Eksekutif menilai bahwa Komite Manajemen
Risiko telah menjalankan tugas dan tanggung
jowabnya sesuai dengan kriteria yang ditentukan.
Sejumlah langkah signifikan telah dilakukan oleh
Komite Manajemen Risiko, termasuk memberikan
rekomendasi kepada Direktur Eksekutif mengenai
kebijakan, strategi, dan panduan implementasi
Manajemen Risiko beserta perubahannya. Selama
tahun 2023, komite ini telah menyelenggarakan 17
kali rapat dengan rata-rata tingkat kehadiran seluruh
anggota adalah 95%.

Komite Pengembangan Produk

Komite Pengembangan Produk telah memberikan
rekomendasi yang bermanfaat bagi LPEl terkait
pengembangan produk-produk baru yang sesuai
dengan kebutuhan pasar dan perkembangan
industri ekspor. Selama tahun 2023, komite ini telah
menyelenggarakan 15 kali rapat dengan tingkat
kehadiran seluruh anggota adalah 100%.

Komite Kebijakan dan Pedoman

Padatahun 2023, Komite Kebijakan danPedomantelah
memberikan rekomendasi yang bermanfaat kepada
Direktur Eksekutif terkait rancangan peraturan internal
LPEI dan pengawasan atas pelaksanaan peraturan
internal serta merumuskan solusi atas kendala yang
dihadapi. Komite ini juga telah menyelenggarakan
47 kali rapat selama 2023 dengan tingkat kehadiran
seluruh anggota adalah 100%.

Komite Assets dan Liabilities Management
Sejumlah tindakan penting telah diambil oleh Komite
Assets dan Liabilities Management, di antaranya
memberikan rekomendasi penting kepada Direktur
Eksekutif terkait penetapan kebijakan manajemen
risiko, kebijakan, batasan, dan pedoman strategi
manajemen aset dan liabilitas. Selama tahun 2023,
komite ini telah menyelenggarakan 25 kali rapat
dengan tingkat kehadiran seluruh anggota adalah
90%.
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and Guidelines Committee, Assets and Liabilities
Management Committee, Information Systems
Technology Committee, Procurement Committee,
Advisory Services Committee, Financing Committee,
and Human Resources Committee.

For 2023, the Management provides a positive
assessment of the contribution and performance
provided by all committees based on the following
assessment benchmarks:

Risk Management Committee

The Executive Director determines whether the Risk
Management Committee fulfilled its duties and
responsibilities in accordance with the specified
criteria. The Risk Management Committee has taken
a number of significant steps, including making
recommendations to the Executive Director on risk
management policies, strategies, and implementation
guidelines, as well as changes to them. During
2023, this committee held 17 meetings, with a 95%
attendance rate among all members.

Product Development Committee

The Product Development Committee has made useful
recommendations to Indonesia Eximbank regarding
the development of new products that meet market
demands and the development of the export industry.
In 2023, this committee held 15 meetings, with 100%
attendance by all members.

Policy and Guidelines Committee

In 2023, the Policy and Guidelines Committee made
useful recommendations to the Executive Director
regarding the draft of Indonesia Eximbank’s internal
regulations, supervision of their implementation, and
developing solutions to the obstacles encountered.
This committee also held 47 meetings in 2023, with
100% attendance from all members.

Assets and Liabilities Management Committee
The Assets and Liabilities Management Committee
made significant recommendations to the Executive
Director on risk management policies, as well as
policies, limits, and strategic guidelines for asset and
liability management. This committee met 25 times
in 2023, with a 90% attendance rate among all
members.
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Komite Teknologi Sistem Informasi

Pada tahun 2023, Komite Teknologi Sistem
Informasi telah memberikan rekomendasi kepada
Direktur Eksekutif dalam hal penyusunan rencana
pengembangan teknologi sistem informasi
berikut dengan pengawasan dan evaluasi atas
pengembangan dan penerapan teknologi sistem
informasi. Sepanjang tahun ini, Komite Teknologi
Sistem telah menyelenggarakan 12 kali rapat dengan
tingkat kehadiran seluruh anggota adalah 70%.

Komite Pengadaan

Direktur Eksekutif menilai bahwa Komite Pengadaan
telah memberikan sejumlah rekomendasi yang
tepat dan bermanfaat bagi manajemen terkait
dengan penyelenggaraan proses pengadaan
yang optimal. Selama tahun 2023, komite ini telah
menyelenggarakan 68 kali rapat dengan tingkat
kehadiran seluruh anggota adalah 94%.

Komite Jasa Konsultasi

Pada tahun 2023, Komite Jasa Konsultasi telah
memberikan rekomendasi kepada Direktur Eksekutif
terkait persetujuan prinsip untuk program jasa
konsultasi dengan tetap memperhatikan good
judgment, mitigasi risiko, dan tidak bertentangan
dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Komite ini telah menyelenggarakan 11 kali
rapat dengan tingkat kehadiran rata-rata seluruh
anggota adalah 99%.

Komite Pembiayaan

Pada tahun 2023, Direktur Eksekutif menilai bahwa
Komite Pembiayaan telah menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya secara efektif sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Komite ini telah
menyelenggarakan 275 kali rapat segmen UKM dan
288 kali rapat segmen Non-UKM dengan tingkat
kehadiran seluruh anggota adalah 100%.

Komite Sumber Daya Manusia

Sepanjang tahun 2023, Komite Sumber Daya Manusia
telah memberikan rekomendasi kepada Direktur
Eksekutif dalam hal penetapan arah, perubahan, dan
penyempurnaan kebijakan SDM yang berkualitas.
Komite ini telah menyelenggarakan 3 kali rapat
dengan tingkat kehadiran seluruh anggota adalah
100%.

Laporan Manajemen
Management Report

Profil Perusahaan
Company Profile

Information Systems Technology Committee

In 2023, the Information Systems Technology
Committee made recommendations to the Executive
Director on how to prepare information systems
technology development plans, as well as supervise
and evaluate information systems technology
development and implementation. This year, the
System Technology Committee met 12 times, with a
70% attendance rate among all members.

Procurement Committee

The Executive Director believes that the Procurement
Committee has made several appropriate and useful
recommendations to management regarding the
optimal implementation of the procurement process.
This committee held 68 meetings in 2023, with a 94%
attendance rate.

Advisory Services Committee

In 2023, the Advisory Services Committee made
recommendations to the Executive Director regarding
in-principle approval for the advisory services
program, taking into account good judgment, risk
mitigation, and ensuring compliance with applicable
laws and regulations. The Committee held 11 meetings,
with an average attendance rate of 99% among all
members.

Financing Committee

In 2023, the Executive Director determined that
the Financing Committee carried out its duties
and responsibilities effectively in accordance
with applicable regulations. This committee held
275 SME segment meetings and 288 Non-SME
segment meetings, with 100% attendance from all
members.

Human Resources Committee

Throughout 2023, the Human Resources Committee
made recommendations to the Executive Director on
the direction, changes, and refinement of quality HR
policies. This committee has held three meetings, with
100% attendance from all members.
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Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Analisis & Pembahasan Manajemen
Management Discussion & Analysis

PERUBAHAN KOMPOSISI ANGGOTA DIREKTUR
EKSEKUTIF DAN DIREKTUR PELAKSANA

Sepanjang tahun 2023, tidak terjadi perubahan pada
komposisi anggota Direktur Eksekutif dan Direktur
Pelaksana LPEI.

APRESIASI

Mewakili segenap jajaran Manajemen LPEl, izinkanlah
saya menyampaikan rasa hormat dan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada Dewan Direktur dan
Pemegang Saham, serta juga kepada regulator dan
para Pemangku Kepentingan lainnya atas dukungan
beserta kerja sama yang telah terjalin erat sampai
dengan hari ini. Apresiasi yang tinggi juga kami
berikan kepada seluruh karyawan atas kerja sama
tim yang sudah terjalin solid sehingga LPEI mampu
melewati berbagai aral dan tantangan yang dihadapi
di tahun 2023.

Demikian laporan atas kegiatan kepengurusan LPEI ini
kami sampaikan. Akhir kata, kami berharap semoga
LPEI dapat terus melanjutkan langkah perbaikan dan
penguatan internal di samping tetap memperhatikan
capaian pelaksanaan mandat yang maksimal.
Dengan begitu, LPEI dapat semakin mengukuhkan
peran strategis untuk membantu Pemerintah dalam
meningkatkan kinerja ekspor nasional yang sehat
dan berkelanjutan serta sekaligus mendukung
perekonomian nasional.

Laporan Keberlanjutan
Sustainability Report

Laporan Keuangan
Financial Statement

CHANGES IN THE COMPOSITION OF THE
EXECUTIVE DIRECTOR AND MANAGING
DIRECTORS MEMBERS

Throughout 2023, there were no changes to the
composition of the members of the Executive Director
and Managing Directors of Indonesia Eximbank.

APPRECIATION

As a representative of all levels of Indonesia
Eximbank Management, | would like to express my
heartfelt appreciation to the Board of Directors
and Shareholders, as well as the regulators and
other stakeholders, for their ongoing support and
cooperation. We also express our heartfelt gratitude
to all employees for their exceptional teamwork, with
the goal of enabling Indonesia Eximbank to overcome
the various obstacles and challenges that arose in
2023.

We are pleased to present the management report for
Indonesia Eximbank. Finally, we hope that Indonesia
Eximbank keeps striving to take measures to improve
and strengthen internally while focusing on achieving
maximum mandate implementation. As a result,
Indonesia Eximbank can strengthen its strategic role
in assisting the government to improve healthy and
sustainable national export performance while also
supporting the national economy.

Atas nama Direksi
On behalf of the Board of Directors

-

Rijani Tirtoso
Direktur Eksekutif
Executive Director
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Direktur Eksekutif - Direktur Pelaksana
Executive Director & Managing Directors

Dikdik Yustandi Rijani Tirtoso Magin U. Norhadi

K_etua DO Dlrgktur TR €L Direktur Pelaksana Pengembangan Bisnis
BTSN (e Managing Director of Business Development
Chairman of the Board of Directors ging P
concurrently Executive Director

Direktur Pelaksana Bisnis
Managing Director of Business
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